BAB III
TAFSIR. FATHUL QADIR ASY SYAUKANY

A, Biografi Asy Syaukany

Ia adalleh. Muhammad ibnu Ali ibnu. Muhammad ibnu
Abdillah: Asy Syaukany Ash. Shan‘*any, dilehirkan pada hari

Senen. siang tanggal 28 Dzul Qa'dah 1173 H/1760 M di
suatu desa yang bernama Syaukan yang terdapat di wilayah
Sakhaamiyah negara Yaman, pada salah satu gabilah
Khaulan, daerah: itu terkenal dengan banyaknya orang-

orang yang alim=alim yang bermunculan di setiap zaman,
Kemudian ia wafat pada malam. Rabu. 27 Jumadil Awal +tahun
ke 1250 H/1873 M ¢éi desa Shan'a, dan namya dinisbatkan

pada desa tempat kKelahirannya sehingga menjadi Syaukany,
lantas pindah. ke daerah Shan'a dan dinisbatkan padanya,
sehingga namanya ditambah dengan Shan'any, namun ia
lebih senang menggunakan nama kecilnya yaitu Syaukany ..
Ta dibesarkan di daerah. Shan'a dibawah pangkuan ayahnya
yang pernah menjabat: sebagai seorang hakim Yaman selama
kurang lebih 40 tahun. yang terkenal dengan kesederhana
an:dan.kesuciannya.1 Asy Syaukany terkenal sebagai se-
orang ahli figh, hadits, tafsir, sya'ir, sastra, sejarah
dan juga sebagai tokh ulama dan mujedid pada abad ke XII
dan awal abad ke XIII H.2

?

1 Asy Syaukany, Tafsir DFathul Qadir, juz I hal, &4;
Muhammad Hasan ibnu Ahmad Al Ghimary, op,cit, halg 59;
Manii® Abdul Haliim Mahmud, Manaahijul Mufassiriin, hala
men 273.

-

pd

Asy Syaukany, Al Qaulul Mufiid fii Adillatil Ij-
tihaad wat Tagliid, hal. 9; ====—=== y Al Fawaa-idul Maj=-
miutah, hal, 13
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Ia sebagai seorang yang alim, seorang analis_yang

tajam pikirannya, seorang dan mufti yang sangat luas
ilmunya, sebagai sandaran para mujtahid, tokoh Ilmu.
Ma'any yang tiada tandingannya pada masa itu, sebagai

tauladan umat, pensyarah Al Qur-an dan hadits Rasulullah,.
terkenal zuhud, ahli ibadah, pengritik ahli bid'ah, ber-
pikiran sebagai mujaddid, dan terkenal pula sebagai ahli
tauhid , memiliki karya-karya ilmiah yang banyak, pernah
menjabat sebagai seorang hakim Agung Ahli Sunnah Wal
Jamaa'ah di Shan'a selama 13 tahun dan tak asing lagi
ia terkenal pula sebagai pelopor dalam bidang i,jtihad.3

Kehidupannya yang senantiasa dipenuhi dengan ilmu,
semangat juang, da'wah untuk kembali kepada Kitab dan
Sunnah, da'wah keadilan, da'wah untuk kembali mengikuti
jalannya Salafush Shaalilr, memberantas bid'ah, taqlid,
suap menyuap, sehingga dapat menghidupkan negara  Yaman.
yang telah redup hampir mati dan padam, banyak pemimpin.
Islam yang hanya tinggal namanya saja, demikianlah: ke-
besaran. jasa Asy Syaukany terhadap agama, nusa dan.
bangsa,

1. Pendidikan Asy Syaukany

Sebagai calon seorang ulama' besar dalam usianya
yang masih sangat muda, yaitu sebelum mencapai usia 10
tahun ia telah mencurahkan jiwa dan raganya untuk  mem-

3 - y Tafsir Fathul Qadir, Jjuz I hal, &4; -—-—--- ’
Al Fawaa'idul Magjmuu'ah, hal,i3
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pelajari dan menghafal Al Qur-an, den ia hafal dalam
jumlah besar sebelum mencapai pada usia tersebut sebagai
permulaan: usia belajarnya kepada para syekh,

Sebelum belajar kepada para syekh, ia banyak meng
hatalkan kitab-kitat fiqh, bahasa Arab, balaghah, ushul
figh dan lain sebagainya, Adapun di antara nama- nama
kitab yang ia hafalkan adalah kitab Al Azhar oleh Imam
Mahdy, Mukhtasharul Faraa-idl karangan Al Ushaifiry, Al
Milhah oleh. Al Hariry, Al Kaafiyah wa Syaafiyah, dan

sebagian dari kitab Mukhtasharul Muntahaa oleh Tbnu
Hajib, At Tahdziib oleh At Taftazaany, At Talkhish dalam
ILlm: Balaghah: oleh Al Qazwainy, Al Ghaayah oleh Ibhnu

Imam Al Mahdy, Adabul Bahtsi wal Munaadlarah, Mandhuuma-
tul Jazry, Mandzuumatul Jazaary dalam masalah sya'ir, ke-
tiga-tiganya dikarang oleh: Imam. Al Adldi, dan masih ada
lagi kitab-kitab lain yang ia hafalkan. Kitab-kitab ter-
sebut sebagian besar ia hafalkan: sebelum ia mulai bela -
jar kepada para Syekh dan sebagian yang lain ia hafalkan.
sesudahnya, Di samping ia menghafalkan kitab-kitab ter-
sebut setiap hari ia berada di perpustakaan untuk meng-
analisa kitab-kitab tarikh dan majma‘®ul adab. Kemudian
setelah mencapai usia 10 tahun:ia mulai menuntut ilmu ke

pada para syekh dan mendengarkan ceramah-ceramah, se=-
hingga menjadi seorang imam dan tokoh. agama yang senan-
tiasa dicita-citakan. Selzin dengan cara demikian ia

senantlasa mencurahkan pikirannya untuk belajar dengan
membaca kitab-kitab dan mengajar. Demikian yang dilaku -
kan Asy Syaukany hingga akhir hayatnya.5

= , Tafsir Fathul Qadir, juz I hal, b4; =--2-
Nailul Authar, jilid T hal, Mugaddimah; Manii' Abdul -
Halim Mahmud, op.cit, hal, 274-276




61

Kehidupan seorang murid yang tekun dan baik irmi,
mendapat dorongan dan duku ngan dari ayahnya, ia tidak
bolel: berbuat suatu kesibukan: kecuali dalam.bidang ilmi-
alh sebagaimana dilarangnya untuk pindah dari Shan'a,

Ia tidak puas dengan belajar sendiri dari kitab-
kitab saja, melainkan: satu: kitab disertai dengan be -
berapa guru, Tidak seorang gurupun yang tidak kehabisan
bahan. kecuali Abdul Qadir ibnu Ahmad yang menjadi guru

besarnya, Ia belajar kepadanya kitab shahihhain dan
syaramnya, Ilmu Mushthalahil Hadits, Ushul figh, Bahruz-
Zakhaar dan syarahnya serta beberapa rangkaian: hadits,'

Ia mengatakan bahwa +tidak pernah menjumpai seorang guru
pun pada usia mudanya yang seperti guru: terakhir ini |,
dan. mengatakan bahwa guru.tersebut sebagai seorang
mujtahid muthlaq pada masa itu;7

Sedangkan metode belajarnya kepada guru terakhir
ini tidak jauh berbeda dengan guru-guru. sebelumnya,hanya
saja sering melakukan munadharah: dengan pembahasan yang
tinggi, ia sering mendebat gurunya setiap kali ada per-
masalahan yang datang dari gurunya, dan ia memuji- muji
gurunya jika hasil ijtihadnya itu cocok dengan. pendapat
guru.8

Ia pernah bertanya kepada ayahnya dan. juga kepada
Ubay ketika ia berada di perpustakaan, tentang penduduk
Yaman yeang paling alim, maka jawaban ayahnya dan. jawaban
dari Ubay sama, keduanya menjawab " Abdul Qadir ibnu
Ahmad", Maka jawaban inilah. yang hmendorong keinginan. =

6

7 I b id; Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, I ha-
laman &, .. , Nailul Authar, loc,cit.

Muh, Hasan ibnu Ahmad Al Ghimary, op.cit, hal. 59

Muh. Hasan ibnu Ahmad Al Ghimarv, loc.cit.
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untuk senantiasa mendampingi guru yang alim ini.9

Dalam belajarnya, setiap hari mencapai tiga belas
mata pelajaran, yaitu pelajaran yang diperoleh: dari guru
nya pada siang hari dan yang disampaikan kepada murid -
nya pada malam harinya, Usianya semata-mata hanya di-
curahkan untuk menuntut ilmu dan berjuang saja, Murid -
muridnya setiap hari belajar kepadanya lebih: dari sepu~

luh mata pelajaran, seperti nahwu, sharaf, balaghah
10

?
manthiq, ushul figh dan lain sebagainya,

2, Guru-guru dan murid-murid Asy Syaukany

a, Guru-gurunya

Ahmad ibnu Amir Al Hadaa'iy, Ahmada ibnu Muhammad
Al Haraazy, Ismail ibnu Hasan ibnu Ahmad Hasan, Hasan.
ibnu Ismail Al Maghriby, Shadiq Ali Al Mazjaajy, Abdur
Rahman ibnu Ismail Al Kuu', Abdur Rahman Qasim Al Madany
(kakek Asy Syaukany), Abdul Qadir Ahmad Syafruddin,Abdul
lah ibnu Ahmad Syafruddin, Abdullah ibnu Ismail An
Nahamy, Ali ibnu Ibrahim ibnu Ali Amir, Ali ibnu Ahmad
Asy YSyaukany (ayshnya sendiri), Al Qasim ibnu Yahya Al
Khauly, Hady ibnu Husain Al Qaariny, Yahya ibnu Muhammad
Al Hautsy.11 ~“bdillah ibnu Husain ibnu Ali ibnu Imamn:
Mutawakil, Ali ibnu Hady Arhab, Ali ibnu Ibrahim ibnu
Ahmad ibnu Amir, Ali Hasan ibnu Ismail.12

9 . . .
I b:i d, hal, 61; Abdul Halim Mahmud, op.cit, ha-
laman 273 dan.575. ’ ’

10 I p id, hal. 61; Asy Syaukany, Al Fawaa-idul -
Majmuu-ah, fii Ahaaditsil Maudluu'ah,hal, 13.
11 Ibnu Hasan Al Ghimary,lop.cit.

12 Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, jilid I hal, 5
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b, Murid-murid Asy Syaukany

Di antara murid-muridnya yang terkenal adalsh. :
Ahmad ibnu Jusain Al Wazany, Ahmad ibnu Zaid ibnu Abdil-
lah Al Kabsyi, Ahmad ibnu Abdillah Adl Dlamdy, Ahmad
ibnu Ali ibnu Muhsin, Ahmad ibnu Husain ibnu Mutawakkil,
Ahmad ibnu Yusuf, Hasan ibnu Muhammad As Sahuly, Hasan
ibnu Ali ibnu Shalih Al Maary, Hu sain ibnu Muhammad Al
Ansyi, Husain ibnu Yahya As Salafy, Saif ibnu Musa - ibnu.
Jda'far Al Bahraany, Shiddiq ibnu Ali Al Mazjaaji, Az
Zaabidy Abdul Hamid ibnu Ahmad ibnu Muhammad, Abdur
Rahman. ibnu Hasan Ar Ramimy, #bdur Rahman ibnu Yahya Al
Ansyi Ash Shan'any, Ali ibnu Ahmad ibnu Hasan Adz Dhufry,
Al Hasany Ash Shan'eny, Ali ibju Ahmad Hajir Ash Shanany,
Ali ibnu Ismail Al Mutawakkil Asy Syahary, Ali ibn
Muhammad Asy Syaukany, Ali ibnu Yahya Abu Thalib Al
Hasany, Qasim ibnu Muhammad ibnu Abdillah Lugman, Faqih
Lathif ibnu Ahmad Jahhaf, Qadli Muhsin ibnu Husain ibnu
Ali ibnu Husain, Qadli Muhammad ibnu Hasan Asy Syajny -~
Adz Dz\vmary, Ar Rihallah Muhammad ibnu Abid As Sanady ,
Muhammad ibnu Iz Zuddin An Na'my Al Hasany, Yahya  ibnu
Muthahhar Al Hasany.13

3. Madzhab dan Agidah Asy Syaukany

~a dibesarkan di lingkungan keluarganya yang ber-
madzhab Zaidiyah, Madzhab ini dinisbatkan kepada pendiri
nya yaitu Zaid ibnu Ali ibnu Zainul Abidin ibnu Husain
ibnu Ali r.a, Asy Syaukany mempelajari madzhab Zaidiah

13 Muh, Hasan ibnu Ahmad Al Ghimary, op.cit, hal,74
hingga 80.
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hingga mendalam bahkan menjgdi mufty dan tauladan se-
hingga kariernya terus meningkat, dan di antara usaha
untuk meningkatkan keriernya adalah dengan: mempelajati
hadits-hadits Rasulullah, figh. dan tauhid sehingga men-
capai tingkatan sebagai mu,jtaihid.14

Sedangkan : ' aqidah. yang diikutinya dalam ne --
nafsirkan Al Qur-an ialah Aqidah Salaf, yang membawakan
sifat-sifat Tuhan dalam Al Qur-an dan hadits-hadits yang
shahih secara dhahirnya saja tanpa mena'wilkannya, dan
akhirnya disusunlah risalah dalam masalah ini yang di-
beri judul Iltahafa fii madzhabis Salaf. Dengan demi-
kian jalan yang diikutinya adalah Jalannya Salafus
Shaalih dengan mengikuti tauhid yahg telah ditetapkan di
dalam Kitab dan Sunnah serta membuang apa yang telah di-
buangnya.15

4, Perjuangan Asy Svaukany dan tujuannya

Dengan kebudayaan yang luas dan kecerdasanya yang
cemerlang ini mengundangnya untuk mendalami kitab- kitab
hadits, tafsir, dan disertai dengan ilmu-ilmunya, figh
dan ushulnya, dengan tujuan untuk melepaskan. tagqlid dan:
berbaju ijtihad. Untuk itu dikaranglah: suatu kitab yang
memberantas berbagai macam masalah yang ‘diikuti dengan:
dalil-dalil yang shahih untuk membuang amalan-amalan -
yang tiada dasarnya, kitab itu diberi Judul® dengan :

14 Asy Syaukeny, Nailul Authar, jilid I halamen Mu-
qaddimahj —=——--- , Tafsir Fathul Qadir, Jjuz I hal, 6- 7.

B Ibid; —mmmmmm , Iltahafa fii Madzhabis Salaf,
hal, 1; ==—--=-, Al Qaulul Mufiid Tii AdII1ati Titihasd
wat Tagliid, hal, 10
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Assailul Jiraar . wal Mutadaqqiq alaa Hadaa-1qil Azhar,
Setelah tersebarnya kitab ini, maka tidak sedikit fihak
penentangnya, tiada lain.adalah para mugallidin. yang

statis karena kefanatikannya yang berada dii-daerah ' se-
kitarmmya, sehingga terus menerus terjadi mijaadalah dan
mushaawalah (serangan-~serangan), dan mereka berlomba -
lomba untuk menandingi dan membantah karya dari. Asy
Syaukany tersebut dengan tiada dasar dan argumentasi.1‘

Dengan demikian, bangkitlah pikiran Asy Syaukany
untuk menyusun kitab Syarhul Azhar sebagai syarah dari
fiqih Ahlul Bait yang terpilih, yang ditujukan kepada me
reka agar menjauhi taqlid yang tercela dam diajnurkan

untuk melihat dalilnya, Dengan terus terang ia meng-
haramkan taqlid, karena taqlid itu suatu perbuatan yang
sesat dan syirik, Oleh karena itu disusunlah sebuak

risalah. yang berjudul Al Qaulul Mufiid fiji Adillatil -
Ijtihaad wat Tagliid, Setelah tersusunnya risalsh. ini,
segolongan ulama' menentangnya dengan mencela, mengutuk
dan menyebarkan fitnah kepadanya di daerah Shan'a(Yaman),

dengan mengadu antara pengikut-pengikut mereka dengan

para pengikut Asy Syaukany, sehingga para mugallidiin me

nuduh Asy Syaukany bahwa ia hendak menghancurkan. Ahlul
.. 17

Bait.

Ia benar-benar mengetahui akan kejumudan dan ke-
Jjahatan taqglid yang menyusup ke dalam tubuh umat Islam
sejak abad ke IV H yang menggoncangkan. agidah dan me -

rangkul bid'ah, sehingga berbagai macam tahayul dan
16 Muh, Hasan ibnu Ahmad Al HGhimary, op.cit, hala-
man 64,
17

Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, juz I hal. 6;
------- , Nailul Authar, jilid I hal, Mugaddimah,
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khurafat berkembang dengan subur, yang mengakibatkan
mereka tidak mau lagil menjalanken Syari'at dan senantia-
sa berselimut dengan kema'siatan serta kemungkaran.
Dengan demikian bangkitlah pena dan pikiran Asy Syaukany
untuk membahas masalah jumud dan taqlid yang berjangkit
pada tubuh umat Islam. Akhirnya perjuangan Asy Syaukany
ini dapat mengusir kekacauan dan kerusakan serta dapat
memperbaiki aqidah mereka yang telah rusak, lantas di-
tulislah sebuah karya ilmiah dengan judul  Addawaa-ul
*Aajilu fii daf'il Aduwis Shaaili, Dalam risalah ° ini
tidak lepas dari masalah politik yang ditujukan kepada
para ‘| penguasa, para ulama' dan massa, Dan ‘dijelaskan
pula bahwa terjadinya fitnah di Shan'a , disebabkan oleh
banyaknya penduduk yang telah berbuat ma'shiyat, dan
sebagai jalan keluarnya harus memberikan sangsi kepada
mereka yang tidak senag lagi mengamalkan Syari‘at yang
suci ini, ®

Tidak diragukan lagi, bahwa terjadinya umat yang
kacau dan rusak, jumud dan taqlid itu adalah karena
mereka telah membuang kitab Allah dan Sunnah Rasul- Nya
lantas diganti dengan pendapat dan perkataan -= perkataan
dari pendiri-pendiri madzhab dan pengikut-pengikut mere-
ka yang semata-mata hanya berpegang pada pendapat para

ulama sebelumnya, mereka menjadikan Syitah sebagai
agidah dan tasawuf sebagai madzhab, Dengan ini dapat.
diketahui tempat penyakit yang berjangkit pada umat
itu, sehingga dapat menentukan obatnya, maka ia men: -

Jelaskan bahwa kembali kepada Kitab dan Sunnahlah  se-

18 Muh, Hasan ibnu Ahmad Al Ghimary, op.cit, hal,63;
ksy Syaukany, Ad Dawaa-ul 'Aajilu fii daf'Il Aduwish -
hal, 27-38.
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bagai obatnya dan jalan untuk memperbaiki masalah yang
berkaitan dengan agama dan dunia.19

Dapat dijelaskan lebih jauh, bahwa kehidupan amal
iah ilmiah dan perjuangannya berfokus pada tiga tujuan.
pokok:

a. Da'wah kepada. ijtihad dan membuang taqlid.

b. Da'wah: kepada agidah: salafiah dalam kesederhanaan
nya, seperti pada masa Rasulullah dan Shahabat,

c. Da‘'wah kepada kesucian.dan kemurnian aqgidah dari
noda syirik.zo

5. Jabatan. Hakim Agung sebagai sarana perjuangan

Seminggu setelah meninggalnya Hakim Agumg Yaman
¥ahya ibnu Shaleh As Sauly pada tahun 1209 H . maka Asy
Syaukany berpikir untuk mencari penggantinya,namun tidak
pula diketemukan orang yang pantas untuk menduduki jabat
an tersebut, Bahkan para ulama' meminta kepadanya untuk
menduduki jabatan itu, karena mereka hawatir jabatan itu
diduduki oleh orang yang kurang kokoh agamanya dan
kurang ilmu pengetzhuannya, Akhirnya ia kebingungan atas
permintaan mereka itu, namun setelah melalui  .beberapa
pertimbangan: yang matang, akhirnya ia menyatakan atas:
kesanggupannya seraya berdo‘'a memohon. pertolongan ke-
pada Allah dan bertawakal kepada-Nya, Baginya merupakan
kesempatan yang palimg baik untuk:

19 Muh, Hasan ibnu Ahmed Al Ghimary, op.cit. hala -
man 64; Asy Syaukany, Ad Durun Nadliid, hal. 31-32

20

Muh, Hasan ibnua Ahmad Al Ghimary,loc.cit,.
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a, Menyebarkan Sunnah, memberantas bid'ah, mengikis
taglid buta yang tanpa dalil dan argumentasi ,
serta sebagai kesempatan yang baik untuk da'wah
kepada jalannya Salafus Shaalih,

b, Menjauhkan rakyat sekitar dari arus kekolotan.21

Semua sasaran dan tujuan di atas dapat dibenar -
kan, dan ia akan merasa rugi dan menyesal jika Jjabatan:
itu ditolaknya, karena kebenaran ilmu yang ditampakkan
dalam karya ilmiahnya tidak akan diikuti masyarakat se-
bagaimana sebelum ia menduduki Jjabatan itu, Tetapi  se-
telah menduduki jabatan tersebut tampak adanya per-
kembangan hukum yang sangat besar, karena lebih me~-
ningkat dari sebelumnya, Selama tiga belas tahun ia men-
duduki jabatan: tersebut telah dapat menciptakan dampak
positif, antara lain dapat menciptakan keadilen. dan ke-

benaran, menginsafkan penganiaya dan teraniaya, mem. =
berantas risywah: dan mengikis belenggu  kefanatikan

yang mengakibatkan kepada jumud dan taqlid, dan ia se =
nantiasa mengajak umat. untuk memahami firman Allah
surat 59 Al Hasyr ayat 7, surat 3 Ali Imran ayat 31,
dan: surat 33 Al Ahzab. ayat 21,22

STFCTTVENE (AN S JON IS

Artinya:
“"Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka
terimalah ia, Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka
tinggalkanlah ,,." 23

21 1 pid, hal., 70

22 { p i d, hal. 71-72.

25 Departemen Agama RI, op.cit, hal, 916



69

- ﬁ»—wﬂijwb Ay sl L P
Artinya: : ~-_»£E::=£L,bb

nKatakanlah: "Jika kamu: (benar-benar) mencintai
Allah ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan me-

ngampuni dosa-dosamu ,.." 24

- o MOMTJMJ\JﬁugJ
Artinya:
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah. -
itu suri tauladan yang baik bagimu ,.." 25

Yang ditempuh. Asy Syaukany untuk memperkuat masuk
nya dasar ijtihad ke dalam hati sanubari umat menusia,

adalah dengan menyusun karya-karya ilmiakh sebagai
berikut:
a, Irsyaadul Ghabiy ilaa madzhabi Ahlil Bait,
b, Al Qaxlul Mufiid fii Adillatil Ijtihaad wat
Taagliid.

¢, Adabuth Thalab wa Muntahal Arab;,
d. Karya-karya ilmiahnya yang lain.

26

2% 1 p i d, hal. 80

25 1 p i 4, hal. 670
Muh, Hasan ibnu Ahmad Al Ghimary, loc.cit.
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6. Karya-karya ilmiah Asy Syaukany

Karya ilmiahnya berjumlah banyak, karena dalam
bidangnyalah hal ini, Muhammad Hasan ibnu Ahmad Al
Ghimary menyebutkan bahwa karya ilmiah Asy Syaukany
yang dapat diketahui saja 227 buah, 189 di antaranya be-
lum dicetak (masih tertulis tangan) dan 38 daripadanya
telah dicetak atau.diterbitkannya2’

Oleh karena jumlah karyanya yang begitu. banysak,
maka dalam sripsi ini henya akan disebutkan: karya-karya-
nya yang telah diterbitkan. sebagai berikut:

L DY e U, L“J’uﬂudl.@ ey aes_Jly Lo
- X L 4____,UJM JJLJJJ'JL.JL» g‘ﬁf‘ vl—‘l;"
o wofilpidl s Sl gl LfL‘ ! '@L!—"Ji uu’.: S8

AP wa
A A Bpdl Aabd) S 5o As o 341 502 S0 0P 5Ll )
DICNO Wyl W_LLML_JJJJ"_LLJ‘ 5, ), 0
PR Aogd s o (plool 5 B9 aas I L' 51
DyY YA D A:-jws P (,_SM RV CiN _)L_:f)‘ fL..)L e A v
DA 2\,.::_@3‘_)‘) 2 —C}v’j 9 AJJJ‘V(.GJ zL—aaﬂ' -A
SO A s Wiy b AN UL e g s .
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27 I b.i d, hal., 9%
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7% Keahlian. Asy Syaukany;

Ia telah diakui oleh: para ulama' semasa dan: yang
datang sesudahnya akan. kealimannya, keluasan ilmmnya dam
konsep-konsepnya dalam berbagai macam ilmu, telah. di-
susunnya kitab-kitab dalam berbagai macam ilmu, dii
antaranya: tafsir, hadits dengan ilmu-ilmanya, fiqih,
na hwu, menthiq, tarikh, ushul figh, sastra, sya'ir -
sya'ir dan prosa yang tinggi dan indah, Karya- karyanya
senantiasa dicari dan digunakan oleh: para ulama?t, ber-
kembang dan berlaku di masyarakat bersama-sama para pe-
ngikut dan pendukungnya hingga masa kini di . berbagai
negara,

Dalam bidang hadits telah disusunnya kitab Nailul
Authar sebagai syarah dari kitab Muntagal Akhbar karang
an. Ibnu Taimiyah, dan kitab Fawaa-idul Majmuu'atil Ahha-
diitsil Maudluu'ah. Dalam bidang tafsir adalah yang men-
jadi pembahasan skripsi Iini yang terkenal dengan Tafsir
Fathul Qadir, Dalam bidang sejarah, telah disusun kitab
sejarah tokoh-tokoh ulama setelah abad ke IV H yang di-
sajikan dengan sangat mena'jubkan. bagi para pembaca,
bagaimana dan dari mana ia dapat mengisahkan. sejarah
hidup tokoh-tokoh. besar enam abad yang telah lalu, yang
seolah-olah ia pernah hidup bersama mereka, padahal ke-
banyakan tokoh~tokoh itu bukan penduduk Yaman sendiri,>C

Telah disusun pula kitab fiqih, yang diberi judul.
Fighuddaraar Al Mudlii'ah. Dan disusun: pula kitab untuk

29
30

I bid, hal, 317
I bid.
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membantah beberapa masalah yang berkembang di masyarakat
yang tidak berdasarkan dalil, kitab itu diberi Judul
dengan Assilul Jiraar, Dan dalam bidang Ushuluddin, ia
sebagai tokoh yang membawa obornya, menyeru kembali ke
Agqidah Salafiyah, ia berantas masalah syirik, bid'ah ,
tahayul dan hurafat yang dapat merusak keimanan, dengan
menggunakan senjata dalil yang kuat.31

Dengan kehebatan. Asy Syaukany dalam membela ke -
benaran agama dan kealimannya serta keluasan ilmunya,
banyak para uleama' yang menilainya positif, Ibrahim Al
Hartsy berkata, bahwa Asy Syaukany telah dapat. mencapai
puncak Ilmu Hadits, Tafsir, Ushul, Furu!, Tarikh,Ma'rifa
tur Rijaal, keadaan: sanad untuk memperoleh sanad yang
taly segga untuk membedakan antara yang ‘'aly dan yang
naazil,

Luthfi ibnu Ahmad Juhhaf berkata, bahwa Muhammad
ibnu Ali Asy Syaukany adalah mufassir, muhaddits,hakim,
fagiih, ushuliy, muarrikh, adiib, nahwiyyun, manthiqiy ,
mutakallim, sehingga karya-karyanya bermanfaat bagi
bangsa dan negara baik dimasanya maupun sesudahnya, Dan
kitab tafsirnya Fathul Qadir serta kitab hadits Nailul
Authar adalah sebaik-baik karya ilmiahnya untuk umat.

manusia, sehingga kedua kitab ini telah dijadikan pegang
an. di berbagai perguruan tinggi dan perpustakaan - per-
Islam negara-negara Arab dan lainnya, 3

Asy Syaukany, sebagai lambang kekritisan dan ke-
tajaman alam pikirang Islam, yang mengarahkan da'wah dan

31 Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu
Al Qur-an/Tafsir, hal, 355; Muh, Hasan ibnu Ahmad Al
Ghimary, loc,cit.

32 1p1a.
33 1 b iad, hal., 317,318.
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perjuangannya demi kemajuan agama dan negara dengan me-
lintasi pada jalan yang benar, dan telah ia kuasai ber-
bagai macam ilmu pengetahuan yang dituangkan dalam ben-
tuk pembahasan, pelajaran: atau karya-karya ilmiah yang
berbentuk risalah maupun kitab,

Dalam lautan kehidupannya yang dipenuhi dengan
berbagai macam ilmu pengetahuan ini, ia hidup dengan
sederhana jauh dari kemewahan dan.kesombongan, tidak ber
sikap seperti seorang Amir, tidak menyerah kepada tuntut
an-tuntutan hidup yang palsu dan ia merasa senang ber-
kedudukan sebagai seorang ulama' dan sastrawan,

Setelah diperlihatkan segala keahliannya dan ke-
hebatannya dalam membela kebenaran. dan agama, maka tidak
heran lagi kariernya terus meningkat hingga wafatnya -
pada tahun: 1250 H.

B, Latar belakang dan. tujuan penyusunan Tafsir:
Fathul Qadir

1. Latar belakang penyusunannya

a, Situasi politik di Yaman pada masa Asy Syaukany

Daulat Islamiah pada abad ke XII-XIII ya'ni pada
masa Asy Syaukany, negara Yaman mengalami Krisis politik,

negara dalam keadaan facum dan krisis kepemimpinan,
Demikian ini disebabkan banyaknya negara-negara vang
terus menerus memusuhinya dan karena terjadinya per -

selisihan. antar pimpinan Zaidiyah.35

%1 bid, hal. 319
35 _

Ibid, hal. 31
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Disebabkan banyaknya terjadi fitnah dan serangan
serangan, sehingga menimbulkan terjadinya perpecahan dan
perselisihan di negara itu. Oleh karena terdapatnya per-
selisihan antar madzhab sehingga tokoh-tokoh. umat pada
abad ke XIII H lenyaplah dari dunia Islam, Dan: karena

Eropa bersikap dan berkemauan keras untuk menduduki
Yaman selatan, maka merajalelalah terjadinya firqah-
firqah dan sebab-sebab terjadinya perselisihan antar
pribumi sendiri dan antar pemeluk-pemeluk agama satu

dengan pemeluk agama lain.36‘

b. Situasi agama di Yaman: pada masa Asy Syaukany

1). Ahli Sunnah: Wal Jama'ah.

Yaman merupakan salah satu msrkaz dari kubu-
kubu. pertahanan hadits Nabi bagi tokoh-tokoh muhaddits
in seperti Thawus, Ma'mar ibnu Rasyid, Husain Ath
Thabary, Hamam, Hisyam ibnu Yusuf, Abdur Razaag .- Ash
Shan'any dan lain sebaginya, Di tangan mereka inilah ter
sebarnya Ilmu Hadits di Yaman sampai dengan masuknya ber
bagai madzhab yang merobohkannya, seperti Bathiniyah ’
Qaramithah, Khawarij, Sufiyah, Mu'tazilah dan lain se-
bagainya, Namua masih tetap ada da golongan yang kokoh
dari Ahli Sunnah termasuk di dalamnya Asy Syaukany, yang
menyingkirkan taqlid dan berseru untuk mengikuti Sunnah
dan madzhab Salafus Shaalih serta berijtihad dalam me-
mahami suatu dalil.37

3% 1114,

37 1 b i d, hal. 40-41.
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2). Golongan Bathiniyah

Adalah golongan yang mengaku dari madzhab Syi'ah,
yang pada lahirnya tampak beriman, namun pada bathinnya
jelas kufur, mereka mena'wilkan.Al Qur-an menurut. hawa
nafsunya dan mengingkari hadits-hadits yang diriwayatkan.
oleh golongan: Ahli Sunnah Wal Jama'ah, menghalal wanita-
wanita yang haram dinikehi, memghalalkan para tawanan.
muslimat selain dari golongan mereka, mengingkari para
Shahabat kecuali hanya sebagian kecil saja, Mereka ter-
kenal dengan.ajarannya Khurasaanu Ta'liimiyah: Al Mulhi-
dah, kemudiam mereka menamakan golongannya dengan

Ismailiyah yang dinisbatkan kepada Ismail ibnu Ja'far
Ash Shaadiq.38

Golongan yang sesat ini telah masuk ke Yaman pada
tahun 291 H, Pengaruh golongan yang sesat ini masih
berkembang hingga masa Asy Syaukany, golongan.ini telah
berkembang dengan pesat di dunia Arab dan Yaman, Golong-
an inilah yang senantiasa mengadakan serangan - serangan
dan kejahatan serta berbuat kerusakan di muka bumi, dan

menghalalkan apa yang diharamkan,Allah.39

Firqah Ismailiyah Bathiniyah ini masih berkembang
hingga sekarang di Najran. yang berlindung di bawah nama
qabilah Yam, di Syam di bawah nama pejabat-pejabat ting-
gi, di Irak dan Iran di bawah nama Ja'fariyah, di negzga
Pakistan dan India bersembunyi di balik nama Buhrah,

38 1ypia4,.

39 1 1vid, hal. 43

4 1y 44, nal, 48
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3). Golongan Mu!tazilah di Yaman

Golongan Mu'tazilah masuk ke Yaman. sejak abad per-
tama dari berdirinya golongan tersebut, Golongan ini di
Yaman. terdapat perbedaan yang Jelas, mayoritas Ahli Bait
mengingkari Mu'tazilah dan terdapat perselisihan antar
mereka, seperti halnya dalam masalah rut!yatullah, af
alul ibaad dan lain sebagainya dari Ahli Bait menentang
pendapat Mu'tazilah, termasuk Gorang tua Asy Syaukany ,
guru-gurunya, anak-anaknya murid-muridnya dan lain se-
bagainya,

4), Golongan Asy 'ariyah di Yaman

Golongan ini berkembang di Yaman sejak abad V H
dan sebagai peletak batu pertama golongan ini adalah Abu
Hasan ibnu Ismail Al Asy'ary keturunan dari Abu: Musa Al
Asy'ary Shahabat Rasulullah saw, Golongan ini terkenal
dengan sifatiyah, karena mereka menetapkan. sifat-sifat
Tuhan, berBeda dengan Mu'tazilah yang senantiasa me -
na'wilkannya dan.golongan Jahmiyah yang menafikan dan
mengingkarinya.42

Dijelaskan bahwa golongan Asy 'ariyah di Yaman
dalam masalah furu! sangat berdekatan dengan = madzhab
Syafi'iy, maka tidak sedikit dari golongan. Asy'ariyah
yang akhirnya bermadzhab Syafi'iy. Golongan Asytariyah
ini di Y¥aman selatan suasananya menjadi keruh: akibat
telah lama terjadi peeselisihan dengan madzhab Zaidiyah
yang membawa pertumpahan darah, sehingga menjadi peng-

41
42

Ibid, hal, 49

Ibid.
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halau bagi negara asing untuk meyerang dan menja jah
Yaman dari masa ke masa, Dalam hal ini yang beruntung
adalah madzheb Syafi'iy, pengikut-pengikut Syafi'iy ting
gal mengucapkan selamat datang kepada musuh-musuh Zaidi-
yah yang datang dari luar, dengan harapan agar mereka
terlepas dari madzhab Zaidiyah yang selalu bertentangan
dengan madzhab mereka, dengan segeralah mereka menjemput
musuh-musuh dari madzhab Zaidiyah tersebut sambil mem-
bukakan pintu masuknya dan memperkuat barisan mereka ’
akhirnya golongan Zaidiyah. menderita kekalahan dan
h:i.langlah;kekua“l:annya.Ll3

5). Madzhab Zaidiyah di Yaman

Kedaulatan madzhab ini di Yaman dinisbatkan  ke-
pada Imam Qasim ibnu Ibrahim Ar Rasiy Al Hasany (L 170 H
w 224 H) Peletak dasar madzhab ini adalah Zaid ibnu
Ali ibnu Husain ibnu Ali ibnu Abi Thalib?h

Al_Hady Ilal Haq Yahya ibnu Husain. ibnu Qasim Ar
Rasiy Al Hasany 1 L.245-W 298 H adalah. cucu dari Zaid
ibnu Ali, ia telah menguasai Yaman dan menjadikan daulah
Zaidiyah sebagai dasar negara, Dan anesk-anaknya telah:
dibaiat dengan Imamah dan peperangan serta dijelaskan
hal-hal yang telah terjadi di negara mereka pada abad
ke V H, tentang kekuasaan Shalihy di Shan'a, 2

Adapun. Zaidiyah pada masa Asy Syaukany, telah
timbul beberapa kejadian , antara lain pada malam 14
Ramadlan tahun 1216 H. telsh terjadi fitnah yang sangat

531 b 1 4, nal. 49
, hal, 49,

441 v i g, hel, 44
QSI b i d, hal, 44; joesoef Sou'yb, op.cit, hal, 70
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Memprihatinkan dan merata tersebar di dzerah Shan'a ,
vaitu kejadian antara Rafidlah dengan Ahli Sunnah, yang
menewaskan 10 Orang, sebagian ada yang ditahan dan
banyak yang di buang ke Jaziran Qamran, Tujuan pokok se-
rangan dari Raflidlah ini adalah ditujukan kepada Asy
Syaukany, namun Allah tidak menghendakinya, Peristiwa
ini dilakukan oleh Rafidlah dengan melakukan penghadang
an di perbatasan Shan'a,

6). Pertentangan para Fugaha'

Dalam mengistinbatkan hukum dari kitab dan Sunnah
telah terjadi perselisihan di antara mereka, baik yang
dilakukan dengan cara ijtihad maupun qiyas, khususnya me
ngenai hal-hal yang berhubungan dengan masalah- masalah:
yang bersifat individual dan furu'iy. Perselisihan  ini
telah terjadi sejak abad I H, namunkancah perselisihan.
mereka telah memuncak pada abad ke III H. hingga masa
Asy Syaukany yang selalu berdampak negatif, yang meng-
hilangkan pimpinan yang millitan, kreatif dan. dinamis .
Akltirnya akan menjadikan umat yang fanatik madzhab, yang
mengundang ke Jjumudan daxn.kebodohan.l"‘Z

Perselisihan. dalam masalah: ini, tidak lebih' kecil
pengaruhnya terhadap masyarakat daripada perselisihan
masalah politik. Perselisihan dalam masalah fighiyah ini

telah terjadi di Yaman, baik antara Ahli Bait dengan.
madzhab yang lain maupun dalam madzhab Ahli Bait itu
sendiri,

46

Muh, Hasan ibnu Ahmad Al Ghimary,lop.cit,

“7 114, hel. 53
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7). Perkembangan karang mengarang ilmiah di Yaman pada
masa Asy Syaukany

Para ulama' dari abad ke abad telahi menandai masa

hidup mereka dengan karya-karya ilmiah:yang dapat di -
rasakan hingga sekarang.

Abad ke XII dan XIII adalah masa hidup dari pada
Asy Syaukany yang telah ditandai dengan adanya kegiat -
an. karang mengarang ilmiah, abad ini sebagai abad yang
cemerlang dan menyenagkan bagi orang yang menganalisa
tentang situasi dan kondisi negara Yaman, maka akan di-
ketemukian. situasi kebangkitan. ilmiah yang hebat dalam
berbagai macam ilmu dan seginya sejak abad ke III H, se-
hingga masa Asy Syaukany, Seperti halnya Hadawiayah se-
bagai saleh satu dari firgah-firgah Zaidiyah, dalam
f£irqah. ini seseorang tidak:.dapat dijadikan sebagai calom
Imam, melainkan telah menjadi seorang mujtahid dan.  me-
miliki karya-karya ilmiah:yang banyak, karena hal itu
sebagai syarat keimaman. mereka, tanpa memnuhi syarat
tersebut. seorang Imam tidak wajib diikuti, Calon Imam
harus menyebarkan. karya-karyanya ketika akan dibaiat dan
di dalam karyanya harus dijelaskan tentang hasil ijtihad
nya, Sebelum dilaksanakan. pembai'atan, calon.harus me-
nempuh munagasyah dengan para ulama' semasa, syarat
yang terakhir inilah yang menJjadi penghalanﬁabagi para
calon Imam yang sering mengalami kegagalan,

Karena di Yaman telah dibanjiri dengan: karya-
karya ilmiah yang disandarkan kepada madzheb  Zaidiyah,
yang menyeru kepada ijtihad dan meninggalkan taqlid ,
maka hal ini merupakan kesempatan yang paling baik untuk.

48 I bid, hal, 54
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melontarkan kritikan-kritikan tajam kepada para mugallid
iin. yang disertai dengan argumentasi yang kuat, karena
mereka telah mengingkari Undang-Un:dang madzhab Zaidiyah
dan mengabadikan kejumudan dan kefanatikan, Tentang ke-
aiban mereka ini telah dijelaskan oleh Asy Syaukany di
dalam karya-karyanya: Al Qaulul Mufiid fii Adillatil -
Ijtihaad, Adabuth Thalab wa Muntahal Arab, Assailul Ji-
raar, dan tafsir Fathul Qadir, 3

Sebagai illustrasi penafsiran Asy Syaukany dalam
memberantas taqlid dan kritikeannya_kepada para .mugallid-
iin. dengan menyamakan perangai mereka dengan _perangai
kaum Yahudy, Nashrany dan ahli bid'ah, Sebagai contohnya
dalam menafsirkan: surat 7 Al ASraf ayat 28 sebagai ber-
ikut:

o b el Ay LILH e e by 1,06 et s 1549
oMo d bt oy ) 54> Tl A 4

Artinya:

Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji ber-
kata: "Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan
yang demikian itu, dan Allah menyuruh kami mengerja-
kannya, Katakanlsh: "Sesungguhnya Allah tidak me-
nyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji", Mengapa
karmu mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak
kamu ketahui ,50

Asy Syaukany menjelaskan, bahwa jika para m -
gallidiin Dberbuat keji (dosa), menggunakan dua alasan:

49 I b id, hal. 54
o0 Departemen Agama RI, op,cit, hal, 225
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a, Bahwa mereka melakukan perbuatan: itu adalah me-

ngikuti nenek moyang mereka, selagi nenek moyang
mereka melakukan perbuatan itu.

b, Bahwa mereka telah diperintah Allah untuk berbuat
demikian.51

Ia menjelaskan bahwa kedua alasan itu suatu ke-
salahan yang besar dan rusak, karena mereka menjumpai
nenek moyang mereka melakukan kekejian yang tidak boleh
dikerjakannya, padahal perintah Allah bukan. untuk me-
lakukan perbuatan keji, tetapi Allah memerintahkan untuk
mengikuti para Nabi dan kitab-kitab yang diturunkan ke-
pada mereka dan dilarang untuk mengingkari keduanya, dan
apa saja yang dilarang-Nya termasuk perbuatan yang keji,
oleh. karena itu Allah menolak perbuatan mereka, dan me-
merintahkan utusan-Nya agar menyampaikan bahwa Allah
tidak merintahkan berbuat keji, bagaimana mereka mengaku
bahwa berbuat keji adalah perintah Allah ?. Demikian:
Allah mengingkari apa yang mereka sandarkan kepada-Nya,
kemudian apa yang Allah perintahkan kepada Nabi agar
beliau sampaikan. kepada mereka bahwa Allah berfirman:
( o Fe L) Qs b)jﬁ ), ayat ini sebenarnya me-
rupakan pukulan yang keras dan penghinaan yang besar ,
karena mereka mengatakan.sesuatu yang tidak diketahui ,
mengatakan dengan mengatasnamakan sesuatu yang tidak
diketahui saja merupakan perbuatan keji, apa lagi meng-
atasnamakan Allah, Pada hakikatnya ayat ini mengandung
larangan yang keras dan berisi nasehat yang tinggi dan
mantap untuk para mugallidiin yang senantiasa mengikuti

madzhab nenek moyang mereka yang bertentangan dengan

51
an. 198.

Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, Jjuz II halam-

2 1biad.
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kebenaran, Pada dasarnya perbusztan semacam itu adalah
meniru perbuatan kaum kafir, bukan kepada ahli kebenar-
an.

Kemudian bagi orang-orang yang mengatakan, bahwa
"Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demi-
kian itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya" dan
yang mengatakan seperti pada surat 43 Az Zuhruf ayat 22
yang berbunyi:

Vo~ !
t - :l [ - '~ . “{
\..)’Wﬁf’lb_df/’s’ﬁ wao\_:’ L*—f'j Aok
Artinya:
" ... sesungguhnya kami mendapati bapak - bapak
kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami

orang-orang yang mendapat petunjuk dengan. ( meng -
ikuti) jejak mereka, 5£

Setelahr dihubungkan dengan ayat pada surat lain,
kemudian. ia menjelaskan sebagai herikut: kalau bukan
karena mereka = terbujuk oleh keadaan nenek moyang yang
mereka jumpainya pada madzhab itu, dengan keyakinan bah-
wa yang demikian: itu adalah benar-dan: yang diperintahkan:
Allah, perangai yang demikian ini adalah perangai yang
terdapat pada kaum Yahudy, Nashrany dan ahli bid'ah,

Kesesatan ini menimpa mereka, disebabkan menemui
dan mengilkuti nenek moyang merka beragama Yahudy atau
Nashrany atau ahli bid'ah dengan sangka baik kepada
mereka, bahwa perbuatan itu benar dan demikian itulah
yang diperintehkan: Allah, Para mugallidiin tidak meng-
adakan introspeksi dan tidak mencari kebenaran sebagai-
mana yang diwajibkan, tidak membahas agama Allah. menurut

5 1T b id.

[
-

Departemen Agama RI, op.cit, hal, 796
55

sy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, juz II halam-
man: 796
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yang semestinya yang akhirnya hanya taqlid saja. . Lantas
Asy Syaukany berseru "wahai kaum muslimin bagaimana kita
tidak takut mengataken ( g~V J"/‘ AN 9\, g‘-\;r\-ef-i—\v.xr_p
sehingga terus menerus dalam kesesatan, telah mencampur-
adukkan. antara yang baik dan yang buruk, pendapat = yang
benar dengan pendapat: yang salah, Allah:tidak mngutus-
seorang Nebi kepada umat manusia melainkan untuk. me -
rintahkan untuk mengikuti apa yang diperintahkan. dan
menJjaulii apa yang dilarangnya.5 sebagaimana yang di-
katakan dalam firman-Nya surat 59 Al Hasyr ayat 7 ;

!V
- - J-G—:"’l.ﬂ uﬂb\{,ojudw‘,_}\j‘;"bﬁ
Artinya:
"..s Dan: apa yang diberikan.. kepadamu. maka teri-
malah ia, Dan apa yang dilarangnya bagimu maka
tinggalkanlah" 27

Seandainya pendapat. Imam-Imam madzhab dan peng-
ikut-pengikut. -mereka dapat diterima sebagai hujjah -
bagi umat manusia, maka pasti pada umat Islam ini ter-
dapat banyak utusan sebanyak ahlur-ra‘'yi, yang membeban-
kan pada umat dengan apa yang tidak Allah. bebankan ke-
pada mereka,

Sangat aneh dan mena'jubkan, pilihan dari. para
mugallidiin terhadap pendapat-pendapat para pimpinan
mereka, padahal Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya ada di
depan mereka, apakah mereka tidak berpikir ?.59

56 L bid, juz I hal., 498; juz IV hal. 551-553

o7 Departemen Agama RI, op.cit, hal, 796
58
an: 198,
59 1did,

Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, juz II halam-
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Di samping masalah politik dan agama, masin ada
lagi hal-hal yang mendorong Asy Syaukany untuk memasuki
lapangan tafsir sehingga menyusun kitab tafsirnya,yaitu
hadits-hadits Rasulullah dan perkataan-perkataan. para
ulama' tentang keistimewaan dan fadlilah-fadlilah dari
Al Qur-an dan tafsimmya, antara lain:

a). Hadits-hadits Rasulullah tentang fadlilah-fadlil
lah Al-Qur-an, sepéerti:

(:*é_};mb ...1)1;14014_)§J‘,,4flSEQ_Jt5;¢_8:L,)§Cif;
60 32Ny, kil Qe AN Lo 5 (w{,bb\/asUs
Artinya:
Dari Sa¥id = ©berkata, Rasulullah saw. bersabda:
" ... Kelebihan (keutamaan) Kalam Allah dari semua
perkataan, sebagaimana kelebihan Allah atas segala
ciptaan-Nya"

QST s e Y6 e s g 5T i
5, MK TS 5l citolat, 5 (L lostordr )
Qe ST a5 000 M Loy b £ N (b les®
=53 P L v _olisby gl Ly Lol A
o1 ) e osb el 1o BN

. \

Artinya: “ Lopls £ UJ oo

Perumpamaan. orang mu'min yang membaca Al Qur-an
ialah seperti sebuah jeruk manis yang enak rasanya
dan harum baunya, dan orang mu'min yang tidak mem-
baca Al Qur-an adalah seperti sebuah kurma, rasanya
enak tapi, tidak harum baunya. Sedangkan orang fasik
yang membaca Al Qur-an adalah seperti tumbuh- tumbuh

o0 At Tirmidzy, op.cit, juz V hal, 183
61 Bukhary, Matnul Bukhary, juz III hal, 231; Ibnu
Majah, Sunan Ibnu Majah, juz I hal, 16
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an: yang harum baunya, tapi pahit. rasanya, dan orang
fasiq yang tidak membaca Al Qur-an adalah seperti -
labu cina yang rasanya pahit dan tidak berbau harum,

b). Perkataan~perkataan. para ulama'

(1). Al Qurthuby berkata: Seyogyanya orang yang

(4).

mempe lajari hukum-hukum Al Qur-an, mengerti
akan maksudnya den ketentuan-ketentuan. hukum
nya, sehingga bermanfaat apa yang dibaca dan:
yang diamalkan, Dan alangkah buruknya orang
yang telah jelas membaca Al Qur-an. téntang.
ketentuan-ketentuan hukumnya, tetapi . tidak
mengerti maksud yang dibacanya, bagaimana ia
akan mengamalkan sesuatu yang tidak dime -
ngerti maksudnya,

Mujahid berkata: Hamba yang paling dicintai
Allah, adalah yang paling alim terhadap apa
yang diturunkan-Nya,

Iyas ibnu Mu'awiyah berkata: Orang yang mem-
baca Al Qur-an tidak mengerti akan tafsirnya
seperti sekelompok orang yang membawa kitab
dari hadapan seorang Raja di waktu malam
gelap gulita, dan: mereka tidak mengerti isi-
nya. Sedangkan orang yang mengerti tafsirnya
seperti orang yang membaca kitab dengan.
menggunakan lampu yang terang,

Fudlail ibnu Iyad berkata pada suatu kaum: :
Seandainya kalian mempelajari Kitab Allah,
tentu. akan: menemukan segala obat. yang kalian
inginkan, %2

62

13 dan 14

Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, juz I hal, 12
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Setelah ia mengetahui akan ketinggian serta ke-
mulyean. ilmu ini, maka bangkitlah Kemauannya dengan
keras untuk memasuki lapangan tafsir dari segala segi-
nya, serta merasa senang masuk: dalam kelompok para mu_ -
fassiriin, dengan menerima dan menghargai tafsiran dari
tokoh-tokoh mufassiriin yang mu'tabaf.

2, Tujuan penafsiran Tafsir Fathul Qadir

Dalam kehidupan seorang pejuang tentu tidak lepas
dari tujuan yang hendak dicapai dalam perjuangannya .
Begitn pula halnya Asy Syaukany sebagai seorang mujahid
dan mujtahid, perjuangannya di samping dengan cara ber-
da'wah, yang lebih besar pengaruhnya adalah melalui
karya-karya ilmiahnya dengan tiga tujuan pokok:

a. Untuk berseru kepada ijtihad dan membuang taqlid.

b, Untuk berseru kembali kepada Agidah Salafiah di
dalam bentuk kesederhanaan dan kemudahannya, se-
perti pada masa Rasulullah dan Shahabat,

c¢. Untuk berseru kepada kemurnian tauhid dan. meng-
hapus hal-hal yang menimbulkan.kesyirikan.6h

Faktor lain yang menjadi tujuan penyusunan kitab
tafsirnya adalah.untuk memperoleh ilmu-ilmu yang ter-
mulia dén tertinggi derajatnya ya'ni Ilmu Tafsir AL
Qur-an, sehingga menjadi seorang mufassir yang mampu men
Jjelaskan hukum-hukum Allah:dan menunjukkan kepada umat
manusia bahwa Al Qur-an sebagai petunjuk di. segala
tempat dan zaman dalam mencari kebshagiaan: hidup dil

©3 I b i d, hal, 12

o4 Muh, Hasan ibnu Ahmad Al Ghimary, op.cit, hal.64
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dunia dan akhirat, Oleh karena Al Qur-an sangat  tinggi
bahasanya, maka untuk mendapatkan nur hidayahnya me -
merlukan: penafsiran yang mendalam, 2 Walaupun demikian
halnya, mengingat. fungsi dan urgensi Al Qur-an. dalam
usalia untuk memecahkan problem-problem kehidupan umat
manusia, maka problem-problem tersebut tidaklah: meng-
halang-halangi tujuan Asy Syaukany untuk menafsirkan Al
Qur-an,

C. Sumber-sumber Tafsir Fathul Qadir

Sebelum masuk ke dalam penafsiran tafsir  Fathul
Qadir, maka untuk lebih lengkapnya pembahasan. dalam
sumber-sumber penafsirannya, diketahui lebih dahulu di
antara kitab-kitab tafsir Zaidiyah sebelum tafsir Fathul
Qadir karya dari Asy Syaukany.

Kitab-kitab tafsir Zaidiyah timbul setelah sempuy
nanya perkembangan madzhab ini, dan setelah terbentukmya
undang-undang yang kokoh, Di antara mereka ada yang me-
nafsirkan secara umum dan ada yang hanya mencukupkannya
dengan semacam ilmu Al Bur-an saja.

Adapun di antara para mufassirun dan kitab- kitab
tafsir mereka yang terkenal sebelum masa Asy Syaukany
banyak jumlahnya, Sebagai contoh:

1. Mugatil ibnu Sulaiman (100-150 H), tafsirmya ber-
judul "At Tafsiirul Kabiir fii Nawaadirit Tafsir",

2.Tmam. Qasim ibnu Ibrahim Ar Rasiy Al Hasany (169 H-
245 H) tafsirnya berjudul: Tafsiirul Qur=an , Dan
Tafsiirul Arsy wal Kursy.

65 Ibid; Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir,. Juz
I hal, 12 ‘

66 Muh, Hasan.ibnu Ahmad Al Ghimary, op.cit, hal,104
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3. Muhammad ibnu Qasim wafat tahun 287 H. tafsirnya
berjudul At Tafsiirul Kabiir.

4, Al Hakim ( 413-493 H. ), tafsirnya berjudul Al
Munjiz,

5. Muhammad ibnu Idris wafat tahun 725 H., tafsirnya
berjudul At Tafsiirul Kabiir.

6. Al Qadli Hamid ibnu Hasan wafat tahun wafat
tahun 117 H, tafsirnya berjudul Haasyiyah alal

Kasyaaf., 67

Menurut. Ibnu Ahmad Al Ghimary, bahwa kebanyakan
kitab-kitab tafsir Zaidiyah cenderung kepada kitab-kitab

tafsir Mu'tazilah, kecuali tafsirnya Mugbily, Sayid
Ibrahim, Adl Dlamdli den tafsirnya Ahmad Jalal, Kelompok.
tafsir terakhir ini banyak mempengaruhi pikiran Asy
Syaukany, seperti halnya penggruh tafsirnya terhadap
mufassir-mufassir yang lain.

Untuk mengetahui sumber-sumber ta sirnya, maka
dalam pembahasan ini diketengahkan. beberapa contoh

tafsiran ayat sebagai berikut:

1. Surat 5 Al Maa-idah ayat 1:

A2 s Sl L3 ple¥ i qe s Tl - -
ﬁf"'fL-Jz’lp-&h4a__Jl

Artinya:
" ... Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali

yang akan dibacakan kepadamu, (Yang demikian itu )
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang

mengerjakan haji" 69
57 1 b id, hal. 102-105
68

I bid, hal, 106
69 Departemen Agama RI, op.cit, hal, 156
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Ia memberika ulasan, bahwa khithab dari ayat ter-
sebut adalah orang-orang mu'min,

Kata bahiimah: adalah nama dari setiap bdnatang
yang berkaki empat, dinamakan demikian.karena kemubhaman:
nya yaitu karena tidak dapat berbicara, memahami dan tak
punya . akal, seperti kata hilgatun mubhamatun ya'ni
lingkaran yang tak jelas ujungnya.

Sedangkan kata al an'aam adalah nama untuk unta,
lembu dan kambing, dinamakan. demikian karena binatang -
binatang tersebut halus berjalannya, Dan dinamakan bahii

matul an'aam karena dibangsakan kepada binatang liar,
seperti kijang liar, lembu liar, keledai liar dan: 1lain.
sebagainya, hal itu adalah menurut cerita dari Ibnu
Jarir dari suatu kaum, yang diceritakan pula oleh As

Saddy, Rabi', Qatadah dan Dluhak,

Tbnu Athiyah berkata: inilah pendapat yang baik ,
‘karena al an'aam itu adalah delapan jodoh, dan binatang
binatang yang digolongkan. kepadanya, yaitu apa yang di-
namakan binatang piaraan:. ternak, Sedangkan binatang buas
seperti singa dan binatang-binatang yang punya taring
adalah keluar dari batasan al an'aam di sini,

Jadi, al an'agy itu adalah binatang-binatang ter-
nak yang berkaki empat,

Dan. dinamakan dengan bahiimatul antaam karena
bukan binatang buruan, sedangkan binatang buruan: itu
adalah binatang liar bukan ternak,

Dikatakan pula bahwa al amfaam adalah . anak:
binatang yang dikeluarkan dari perut induknya yang di-
sembeleh, dan anaknya itu dimakan tanpa disembeleh.7O

70 Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, juz IT hal, 5
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Asy Syaukany condong dan mempertegas pada
pendapat pertama yang mentakhshishkan penertian al
an'aam dengan unta, lembu. dan kambing yang dijadikannya
sebagai idlaafah bayaaniyah, kemudian disusul binatang-
binatang lain. yang dihalalkan melalui jalan: qias, bahkan
dengan nash: yang ada dalam kitab den Sunnah, seperti hal
nya ia kemukakan dalil dari surat 6 Al An'aam ayat 145 :

0513 dph o gl oy 2 ST 5 A
Artinya: - . ~L4,a UM J_.J

Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan. bagi
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau. makanan
itu. bangkai, atau darah yang mengalir atau daging -~
babi, karena sesungguhnya semua itu kotor- atau
binatang yang disembelih: atas nama selain Allah, 71

Sabda Rasulullah' saw, sebagai Sunnah mutadlaminah:
Gl 53 ke glo 4 g, poi 3 yalepphis
2 gy I QIS I oy L) e

Artinya:

Dari Ibnu Abbas ia berkata, Rasulullah saw, telah
melarang memakan tiap-tiap binatang buas yang mem -
punyai taring, dan tiap-tiap burung yang mempunyai
kuku tajam, ( H. R, Muslim),

Ia memberikan ulasan. lagi, bahwa nash tersebut me
nunjukkan suatu pengertian, bahwa selain binatang-bina -
tang tersebut adalah halal, demikian pula nash-nash di

71 Departemen Agama RI, op.cit, hal. 212,

72 WMuslim, Jeami'ush Shahiih, juz VI hal, 60
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dalam Al Qur-an dan Al Hadits yYang menyebutkan semacam
itu,

Firman-Nya illaa maa yutlaa alaikum sebagai
jistitsnaa' dari firman-Nya uhillat lakum bahiimatul an
Yaam ya'ni kecuali yang ditunjukkan. oleh: apa yang akan.
dibacakan kepadamu. tentang yang tidak dihalalkan, Ada-
pun yan:dibacakan itu adalah nash: Allah untuk meng-
haramkannya, seperti firman-Nya ( QL;¢._J|,§;;Lsc>§;-),
kemud ian disusul denganapa yang ditegaskan oleh. Sunnah
Rasulullah dalam mengharamkannya, Istitsnaa¥ ini me-
ngandung pengertian, kecuali apa yang akan dibacakan.
kepadamu sekarang dan yang akan datang, sehingga me -
nunjukkan bolehnya mengakhirken keterangan daripada -
waktu yang sedang dibutuhkan itu, dan Jjuga menunjukkan
kedua pengertian itu secara bersama,

Firman-Nya Ghaira muhillishshaidi, madzhab ahli
Bashrah berpendapat bshwa illaa maa yutlaa alaikum se-
bagai istitsnaa' dari bahiimatul an'aam, . Sedangkan.
firman-Nya ghaira muhillishshaidi, sebagai istitsnaa!
yang kedua dari bahiimatul an'aam, yang taqgdirnya:

ooty a3 Sle (el o3 ey N ot

Dikatakan pula, bahwa illaa maa yutlaa alaikum ,

sebagai istisnaa® pertama dari bahiimatul an'aam. dan
ghaira muhillishshaidi sebagai istitsnaa yang  kedua
dan. sebagai istitsnaa' dari istitsnaa’ yang pertama,

Tetapi pendapat yang terakhir ini dibantah dan ditolak
karena hal itu akan menyatakan bolehnya berburu pada
waktu haji, karena dikecualikan dari sesuatu yang di-

73 Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, juz II hal, 5
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larang sehingga hukumnya akan menjadi mubah,

Al Farra' membolehkan illaa maa yutlaa ber-
kedudukan marfu' sebagai badal, dan ja tidak membenar -
kan kepada madzhab ahli Bashrah, lalu mengatakan nashab
nya atau fathahnya kata ghaira muhillishshaidi adalah
sebagai haal ( J-) dari firman-Nya ( ,519\3,{,3),
Demikian pula menurut pendapat Al Al Akhfasy, Sedangkan.
pendapat lainnya mengatakan sebagai haal dari kaaf dan
miim (_o&=J ), yang tagdirnya:

ol et s i) g e L]

ya'ni berburu di darat untuk dimakan hasilnya, 4

Asy Syaukany memberikan ulasan dari pendapat -
tersebut, bahwa mereka tidak menghalalkan berburu di
waktu ihram, dan keharamannya itu baik secara amaly
maupun i'tiqady.

Firman-Nya wa antum. hurumun: berkedudukan na -
shab sebagai haal dari dlamir yang terkandung dalam
kata muhilly, dan ma'na taqyid ini jelas bagi yang
mentakhshishkan. bshiimatul an'aam dengan binatang-
binatang darat liar yang halal untuk dimekan dan se-
akan-akan Allah berfirman:

75 jajr_,,\(_l__J\,- L3 TS NS ﬁj—»’
Sedangkan mengenei pendapat yang menjadikan idla
fah sebagai bayaaniyah, maka ma'nanya akan menjadi

"dihalalkan bagi kamu binatang-binatang ya'ni binatang

™ 1bia,

D 1via4,
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ternak, dan diharamkan berbru bagimu sejak mulai me-
ngerjaksn ihram, Sehingga maksud pemberian tagyid ini
untuk menghalalkan sesuatu selain apa yang diharamkan
pada mereka di waktu ihram%.

Dan yang dimaksud dari lafadh hurum ( fﬁi.a— )
pada ayat ini adalah siapa saja yang ihram untuk haji
maupun umrah: maupun. untuk kedua-duanya, Dan - dinamakan
muhrim karena pada waktu menjalankan. ihram itu diharam
kan untuk berburu, menggunakan wangi-wangian dan.. kawin
atau mengawinkan wanita,

Hasan' An Nakhaa'iy membacanya dengan sukun. pada
0 -
huruf raa ( (VﬂJ—') perkataan itu dari bahasa Tami%?

Setelah ditafsirkan dengan metode rafyu atau
biddiraayah kemudian diakhiri dengan metode riwaayah,
sebagai berikut:

Diriwayatkan oleh Abdubnu Hamid, Ibnu. Jarir,Ibnu
Mundzir dari Hasan dalam firman-Nya uhillat lakum bahi
matul an'aam, ia berkata: unta, lembu dan kambing,

Diriwayatkan. oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Umar
dalam firman-Nya " uhillat lakum bahiimatul an: 'aam,
ia berkata "apa yang ada dalam perutnya" aku bertanya,
apabila keluar dan sudah mati apa juga dimekan % ia
menjawal:* ya ",

Diriwayatkan: oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnuw
Abi Hatim, Baihaqy dalam kitab Syu'bil Iman dari Tonuw
Abbas dalam firman-Nya "illaa maa yutlaa alaikum " ’
ia berkata: bangkai, darah, daging babi dan. binatang

. 1y ;4.
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yang disembeleh: bukan atas nama Allah, dan seterusnya -
seperti yang tersebut dalam Al Qur-an, binatang-bina -
tang itulah yang diharamkan dari binatang-binatang ter-
nak,

'
2. Dalam menafsirkan lafadh. ( ;[;LJL}¥~«J ) dalam
surat 4 An.Nisaa' ayat 43:

: Bl . ~,
»S-U ) ybgjwy\k)&wfﬂa u’vﬁ
~ | ~
I WEN S g AL
Artinya:

"Dan Jjika kamu sakit atau sedang dalam musafir
atau datang dari tempat buang air atau kamu telah
menyentuh. perempuan ,.."

Asy Syaukany dalam menguraikan lafadh au. laamas
tumu nisaa' pada ayat di atas, pertama-tama ia men-

Jjelaskan tentang perselisihan. gqiraat dalam menetap-
kan bacaannya.

Nafi', Ibnu Katsir, Abu Amar dan Ashim membaca-

nya ( ;{,;Jkig~uf{)ﬂ) dengan menggunakan huruf alif
untuk memanjangkan bacaan huruf laam, Sedangkan Hamzah
dan Kisa'iy membacanya dengan ( ;(;4)\’;M‘25ﬁ) tanpa
memanjangkan huruf laam, Asy Syaukany menjelaskan
maksud dari kedua bacaan. itu, bahwa lafadh itu ada yang
mengartikan dengan jimaa', dan ada yang mengartikan
dengan muthlagul mubaasyarah dan ada pula yang meng-

7 Ipid.
78 Departemen Agama RI, op.cit, hal, 125
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artikan dengan memadukan antara kedua ma'na itu,

Muhammad ibnu Yazid Al Mubarrad sebagai tokoh
bahasa berkata, yang lebih utama menurut. bahasa bahwa

( f’\w)) berarti ( _AJL3), sedangkan ( _A.J)
berarti ( Jjgﬁ_;lib) atau bersetubuh,

Setelah diuraikan ma'na lafadh menurut qiraatnya,
maka diikuti dengan mengemukakan perbedaan para mi -
fassir dalam menafsirkan lafadh tersebut dehgan. membagi
pada dua kelompok pendapat,

Kelompok pertama, yang berpendapat bahwa per -
sentuhan ( “d__ . ,MU') di sini khusus persentuhan de-
ngan téngan; dan bukan berarti jimaa', sedangkan Jjunub
cara bersucinya tidak dengan cara bertayamum, tetapi
harus dengan mandi atau meninggalkan shalat hingga men-
dapatkan air, Asy Syaukany berkata, bahwa pendapat ini
diriwayatkan dari Amer ibnu Khaththab dan Ibnu Mas'ud.

Ibnu Abdil Bar berkata, tak ada seorangpun dari
Fugahaa' Mesir dari ahlur ra'yi yang mengatakan dengan
pendapat kedua orang itu, di dalam masalah ini, Sedang-
kan atsar yang membawakan masalah itu. sudah tiada lagi,
begitu pula banyak hadits-hadits shahih. yang menolaknya,
seperti haditsnya Ammaar, Imran: ibnu. Hushain dan Abi
Dzar mengenai tayamumnya orang yang sedang junub.so

Kelompok kedua, yang berpendapat dengan. menafsir -

kan lafadh ( _A_.~J ) dengan jimaa', sebagaimana yang
terdapat pada surat 2 Al Bagarah ayat 236:

‘2 a3 of 'y g Lo :\:...Jf_/x&to Gl de Ct?y
by s e

79 Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, juz I halam-
an. 470

80 1piad.

—— ———
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Artinya:
"Tidek ada sesuatupun (mahar) atas kamu, Jjika
kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu ber-

campur dengan mereka dan sebelum kamu menentukan ma
harnya.81

Dan. firman-Nya dalam surat 2 Al Bagarah ayat 237:

TR SN IV HCRE N VS
Artinya:

"Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum:
kamu bercampur dengan mereka ... 82

Pendapat kedua ini diriwayatkan dari Ali, Ubay
ibnu. Ka'ab, Ibnu Abbas, Mujahid, Thawus, Al Hasan,Ubaid
ibnw Umair, Said ibnu Jubair, Asy Syu'by, Qatadah, Ibnu
Hibban dan Abu Hanifan,8?

Imam Malik berkata; Persentuhan dengan jimaa itu
tayamum dan persentuhan dengan tangan. juga tayamum jika
disertai dengan syahwat, dan jika persentuhan itu tidak
dengan syahwat maka tidak usah berwudlu, demikian ini
pendapat Ahmad dan Ishagq.

Asy Syafi'iy berpendapat, jika seorang menyentuh
badan wanita baik dengan tangan maupun: dengan. anggota
badan lainnya, maka batallah wudlunya(kesuciannya), dan
jika tidak demikian maka tidaklah batal wudlunya.,

Al Qurthuby menceritakan pendapat Asy Syafi'iy -

&1 Departemen Agama RI, op.cit, hal, 58

82 1y a4,

83 Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, I hal. 470
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tersebut dari Ibnu Mgs'ud, Ibnu Amr, Az Zuhri dan.
Rabi'ah,

Al Auza'iy berpendapat, apabila menyentuh dengan
tangan membatalkan wudlu, dan apabila tidak dengan.
tangan maka tidaklah batal wudlunya. Berdasarkan pada
firman Allah surat 6 Al An. 'aam ayat 7: 84

Ar A ogpuds oo 3 511 o el

Artinya:
"Dan.Xami turunkan;kepadamu.tulisam.di.atas ker-
tas lalu mereka dapat memegangnya dengan: tangan.
mereka! 85

Setelah Asy Syaukany mengemukakan perselisihan -
dari para Fuqgahaa' lantas memberi komentar,bahwa mereka
menggunakan beberapa hujjah, dan masing-masing kelompok.
menyangka bahwa hujjah: yang mereka anut dalam madzhab
mereka itulah yang ditunjuk atau yang dimaksud dalam
ayat tersebut, padahal bukanlah demikian yang ' ménjadi.
permasalahan, Para Shahabat dan para ulama' telhh ber-
beda pendapat dalam memberikan pengertian. persentuhan:
dalam ayat tersebut, tetapi yang jelas ma'nanya adalah
jimaa' , karena telah ditetapkan dan dikuatkan bahwa

giraat yang diriwayatkan: dari Hamzah dan: Kisaa 'iy
dengan lafadh. lamastum tanpa memanjangkan. bacaan

huruf laam, sebagai gqiraat. yang muhtamilah. tidak di-
diragukan lagi, dan. mungkin. tidak diperbolehkan ber-
hujjah dengan yang masih muhtamil., karega hukum giraat
ini akan memperluas Jjurang kecelakaan.dan akan membuat

84 1y a4,

85 Departemen Agama RI, op.cit, hal, 186.
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beban umum, maka tidak diperbolehkan: menetapkan: hukum
dengannsesuatu yang muhtamil, yang telah menimbulkan per
selisihan faham, Dan jika telah mengetahui hal ini, maka
Sunnah shahihah sungguh. telah menetapkan perintah wajib
bertayamum bagi orang yang sedang Junub dan. tidak men-
dapatkan air, dengan alasan ini maka maslah Junub adalah
masuk ke dalam ayat ini, dan yang jelas Jika tidak masuk
Sunnahpun telah mencakup dalam masalah ini,

Sedangkan kewajiban berwdlu atau bertayamum bagi
yang menyentuh wanita dengan tangan atau dengan anggauta
badan yang lain, sebelum mengetahui ma'na fang muhtamal
maka menggunakan dasar dengan ayat ini masih. kurang di-
benarkan dan kurang sesuai.dengan pendapat mereka itu.87

Adapun: mereka yang menggunakan dalil hadits dari
Mu'aad ibnu Jabal riwayat Tirmidzy dan Nasaa'iy berbunyi
sebagai berikut:

v s Joobe Ao bt S old plee VL
At 53 o A8 S pd s Sles o 31t
B TS (PO P APPHPY PO U IOP
B - oldipe s wled ob L Ly
Artinya: drs‘uiﬁf&ﬁb
Bahwa Rasulullah saw, telah:didatangi seorang

laki-laki kemudian berkata: "Ya Rasulallah, apa yang
engkau katakan tentang seorang laki-laki yang ber-

86 Asy Syaukany, Tafsir Fathul -Qadir, juz I hal.470

87 1pia.
88 1y ia.
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Jumpa dengan Seorang perempuan.yang ia tidak me -

ngenalnya ? dan laki-laki itu tidak melakukan se-~

suatu dengan perempuannya, melainkan ia telah melaku

kan. sesuatu dengan perempuan itu, tetapi ia tidak
mengumpulinya, maka Allah menurunkan ayat yang arti-

nya: "Dirikanlah shalat pada tepi siang (pagi dan

petang) dan pada bagian permulaan daripada malam

Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu meng-

hapus perbuatan-perbuatan yang buruk%dosa). Itulah
peringatan bagi orang-orang yang ingat,

Mereka berkata, lantas Rasulullah saw, laki-laki
itu untuk berwudlu karena dia menyentuh wanita tetapi

tidak mengumpulinya.89

Kemudian. Asy Syaukany mengeritik dalil dari hadis
tersebut yang mereka jadikan sebagai dasar hukum, bahwa
hadits tersebut tidak menunjukkan pada kancah perselisih
an ini, karena Nabi saw., memerintahkan berwudlu hanyalah
untuk mengerjakan shalat, sebagaimana yang telah disebut
kan Allah dalam ayat yang diturunkan: itu, karena tidak
dinamakan shalat melainkan dengan berwudlu, di samping
itw hadits tersebut adalah mungathi' karena dalam isnad-
nya ada seorang perawi yang bernama Ibnu Abi Laila dari

Mu'aad ibnu Jabal , padahal ia tidak pernah bertem.
dengan: Mu'aad, Jika telah mengetahui benar-benar akan
masalah ini hukum aslinya tidaklah demikian, karena
tidak ditetapkan suatu hukum melainkan dengan dalil-

dalil yang bersih dari cacat?o Demikian pula telah di-
tegaskan oleh hadits Aisyah dari berbagai jalan bahwa
ia berkata:

8 1 bia.

D Ipiad.
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gjtma__‘v<'(}‘n)<rﬁqoip»:fk_..g,.A,L;”A,J\UA,FH9)\ K »
Artinya: ctAL4ﬁy,a;ﬁi9

"Adalah: Rasulullah saw, berwudlu. lalu mencium:

(isterinya) kemudian mengerjakan shalat dan beliau
tidak berwudlu

Hadits tersebut. telah diriwayatkan dengan. lafadh
yang berbeda-beda, yang diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu
Abi Syaibah, Abu Dawud, Nasaa'iy dan Ibnu Maajah.

Dan. hadits yang dikatakan dari riwayat Habib ibnu
Abi Tsabit dari Urwah dari Aisyzh tetapi dia tidak men-
de ngar dari Urwah, Hadits itu: telah diriwayatkan: oleh
Ahmad dalam kitab musnadnya dari Hisyam ibnu Urwah dari
ayahnya dari Aisyah, Telah diriwayatkan pula oleh. Ibnu
Jarir hadits dari Laits dari Atha' dari Aisyah, Telah
diriwayatkan pula oleh Ahmad, Abu Dawud dan Nasaatliy ’
hadits dari Abi Rauqil Hindy dari Ibrahim At Taimy dari
Aisyah, Diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir hadits dari
Umu Salamah, Dan telah diriwayatkan pula hadits dari
Zainab As Sahmiyah, 92

Lafdh hadits dari Umu. Salamah. berbunyi:
u)eﬁ‘ SRR THACRE IV K{L" AW gy )

Artlnya. | V5 5P 9

"Bahwa Nabi saw. mencium(isterinya) dan beliau
sedang puasa, be liau tidak berbuka dan tidak mem-

97 1 b id. hal. 471
2 1viaq,
93

Ibid,
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membatalkan wudlunya!

Sedangkan lafadh hadits dari Zainab As Sahmiyah: :

- RO Prres Edp dlmgh )
Artinya: -

“Bahwa Nabi saw, mencium. (isterinya) kemudian
shalat dan tidak berwudlu",

Kemudian pada akhir penafsiran ayat tersebut di-
kemukakan beberapa pendapat‘p?ra Shahabat dalam menafsir
kan firmen-Nya ( L.t 5 ) sebagai berikut:

Ibnu Mas'ud berkata bahwa al lamsu bukan Jimaa®
sedangkam mencium termasuk menyentuh, dengan demikiars
harus berwudlu.

Ibnu Umar berkata: "bahwa mencium itu  termasuk.
merryentuh, maka berwudlulah karenanya',

Ali inbu Abi Thalib berkata:"bahwa al lamsu ialah
jimaa', hanya saja Allah menggunskan kata kiasan untuk-
nya",

Demikian pula pendapat Ibnu Abbas yang membenar -

kan pendapat Ubaid ibnu Umar yang menafsirkan lafadh
al lamsu dengan jimsa', Kemudian Ibnu Abbas berkata

bahwa al lamsu dan mubaasyarah ilal jimaa' adalah sama,

hanya saja Allah menggunakan kata kiasan untuk  sesuatu
95

yang dikehendaki-Nya,

% Ipia.

P 1pi4
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3. Dalam menafsirkan surat 33 Al Ahzaab ayat 59:
~, _ .
ke (8530 a1V s L0 5 el b ) 25 45 (2 LT
. g '
L] ¥ RPN N '
Artinya: N AR AU <=y

Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-
anak perempuanmu dan ieteri-isteri orang mi*min:
"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh
tubuh mereka, "Yang demikian itu supaya mereka lebih
midah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di-
ganggu . . ., 96

Terhadap ayat tersebut, Asy Syaukany memberikan -
suatu ulasan bahwa Allah memberi peringatan kepada orang
orang yang mengganggu Rasul-Nya dan dari hamba-hamba-Nya

yang mu'min dan mu'minat, dengan memerintahkan kepada
Rasul-Nya untuk memerintahkan kepada orang-orang yang
mendapat gangguan (kaum wanita) dengan firman-Nya di
atas, Pertama kali ditujukan kepada ister-isteri dan.
anak-anak perempuan beliau, kemudian kepada wanita-wani-
ta mu'minat untuk menggunakan jilbab mereka, demi ke-

hormatan mereka agar mudah dikenal (sebagai wanita mer -
deka) dan tidak diganggu.97

w LN
Kata min pada firmen-Nya ( Q::)‘G‘—‘“*L——?b* )
adalah untuk tab'iid ya'ni kata untuk menun jukkan

sebagian, Jalaabiib jamak dari kata jilbaab, yaitu baju
yang lebih besar daripada kerudung, Al Jauhary berkata,
bahwa jilbab itu adalah. mulhagah. ya'ni tambahan, ada
yang mengatakan al ganaa’( 2191“ ) va'ni kain tutup
kepala, dan ada pula yang mengatakan bahwa jilbab itu
adalah baju yang menutup seluruh tubuh wanita.98 Seperti

96
97

Departemen Agama RI, op.cit, hal, 678
Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, IV hal., 304

9B 1piad.
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halnya yang telah ditetapkan. dalam hadits shahih riwayat.
Ummu Athiyah sebagai berikut:

DY VoL aib g Lo I ot "4 be # Eonmm
99 -\4<JLJ%~iﬂ'\§1$-¥Msn~¢hﬂl_ﬁlléf\q\JarLe—j

Artinya:

Hadits Ummi Athiyah bahwasanya ia berkata : Ya
Rasulallah salah seorang di antara kami  tidak me-
miliki jilbab, maka Rasulullah: bersabda: hendaklah: ia
menggunakan jilbab saudara perempuannya,

Al Wehidy berkata, para mufassir berkata: bahwa
Jjilbab itu adalah yang menutup muka dan kepala mereka
(kaum wanita) kecuali salah. satu: matanya, sehingga dapat
dimengerti bahwa mereka itu adalah wanita merddka, oleh
karena itu janganlah. mereka itu diganngu.1oo

Hasan berkata, bahwa yang dikatakan jilbab itu
adalah kain yang menutup separuh wajah mereka.101

Qatadah berkata, bahwa jilbab itu adalsh kain:
yang memintal di atas dahi dan mengikatnya serta di-
selimutkan ke atas hidung wanita, walaupun telah ke-

lihatan matanya, tetapi telah menutup dada dan: sebagian
besar wajahnya.102

Kata dzaalika adalah isim isyaarah yang meng-
isyarahkan dekatnya jilbab tersebut, yang berkedudukan -
sebagai mubtada', sedangkan khabarnya ( <:>jb’,g07 3,8)

P 1ypia4.
100 14 5 4.
107 144,

102 1y 4 g,
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ya'ni. lebih. dekat(mudak) untuk dikenalnya, sehingga ber-
bedalah mereka dengan para budak wanita dan: memperlihat-~
kan kepada umat manusia bahwa mereka itu adalah wanita
merdeka, Karena itu mereka tidak diganggu ( <:gg53¢3kb),
dari satu segi orang akan ragu untuk mengganggu mereka
karena mereka dan. keluarganya ada yang mengawasinya ,
Dan bukenlah yang dimaksud ( (5 2 b‘i\),\c)\ ) untuk
dikenal salah satu saja di antara mereka, siapa dia ?
tetapi adalah untuk dikenal bahwa mereka itu adalah
wanita merdeka, karena mereka telah menggunakan pakaian
khusus sebagai pakaian merdeka.m3

Setelah tafsiran ayat secara diraayah seperti di
atas, kemudian diakhiri tafsirannya secara riwaayah se-
bagai berikut ini: Diriwayatkan oleh Bukhary, Muslim dan
lainnya dari Aisyah r,a, ia berkata: "Bahwa Saudah ( is-
teri Rasulullah) keluar rumah ddlam suatu keperluannya ,
ya'ni setelah diturunkan. ayat hijab, Ia adalah _seorang
wanita yang berbadan tinggi besar sehingga mudah: untuk
dikenal orang, Pada waktu itu Umar melihatnya lalu ber-
kata: "Hai Saudah, Demi Allah, bagaimanapun saya akan
dapat mengenalmu, Karena cobalah pikir mengapa engkau ke
luar ? Dengan tergesa-gesa ia pulang, adapun. Rasulullah
sedang berada di rumahku (Aisyah) untuk makan malam,
dan ketika di tangan beliau terdapat seteguk air susu
tiba-tiba masuklah:Saudah. seraya berkata: "Ya Rasulallah
aku telah keluar untuk suatu keperluan., lalu Umar me-
negurku begini dan begini ,.,..., maka diturunkanlah su-
rat. 33 Al Ahzaab ayat 59 kepada Rasulullah di saat se-
teguk air susu itu masih berada di tangannya,maka beliau
bersabda: "Sesungguhnya Allah telah mengizinkan kamu ke-
luar untuk suatu keperluan" 104

103
104

Ibid, hal, 306-307

IDbid, hal, 307
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Diriwayatkan. olehn Said ibnu Mansur, Ibnu Sa'ad,
Abdubnu Hamid, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim dari’ Abi
Malik ia berkata: YAdalah isteri-isteri Nabi saw, pernah
keluar malam untuk suatu keperluan (buang air), Pada
waktu itu kaum mnafigiin. mengganggu dan menyakiti mere-
ka, sehingga Nabi menegur kaum munafiqiin. tersebut, maka
mereka menjawab. "Kami hanya mengganggu hamba sahaya',
akhirnya turunlah ayatml.1

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dari Muhammad ibnu
Ka'ab Al Qardhy ia berkata: "Ada searang laki-laki dari
golongan mumafiq yang sedang mengganggu. dan menyakiti
isteri-isteri (wanita-wanita) orang-orang mu'min, dan
apabila ia ditegur, maka ia menjawab kami kira dia hamba.
atau budak perempuan, maka Allah memerintahkan kepada
mereka untuk mengganti pakaian budak itu, dan hendaklah
mengulurkan jilbeb mereka ke seluruh tubuh yang menutup
wajah mereka, kecuali salah. satu mata mereka, yan
demikian itu supaya mereka lebih mudah: untuk dikenal.10

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu
Mardawaih. dari Ibnu Abbas mengenai ayat tersebut ia
berkata: "Allah memerintahkan kepada wemita-wanita mu'mi
nat jika keluar dari rumah mereka untuk suatu keperluan,
supaya menutup wajah mereka dari atas kepala dengan
jilbab dan menampakkan salah satu matanya.m7

Diriwayatkan oleh Abdubnu Razag, Abdubnu Hamid,
Abu Dawud, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu. Mardawaih

105 1 v 314, hal, 307

106 ¢y 5 4.

107 1444,
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dari Umi Salamah ia berkata: Ayat ini ((ﬁ@#lfbﬁéﬁkA&Exp)g)
turun: ketika wamita-wanita Anshar keluar, sedang mereka
berpakaian dengan warna hitam, seakan-akan di atas kepala
mereka itu ada burung gagak karena ketenangan mereka ,
denikian ini dikatakan di dalam kitab Az Zawaa-id dengan:
me nambah lafadh sakiinah yang tidak ada artinya sedang
kan meksudnya adalah menyerupakan baju hitam itu dengan
burung gagak, dan bukan berarti memberikan sifat ketenang
an kepada mereka sebagaimana yang dikataken seakan- akan
di atas kepala mereka ada burung.108:

Diriwayatkan oleh: Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih dari
Ibnu. Abbas mengenai ayat: tersebut, ia berkata: "Wanita-~
wanita merdeka itu . menggunakan pakaian. budak, maka Allah
memerintahkan wanita- wanita mu'mininat untuk mengulurkan
Jjilbab mereka keseluruh tubuh mereka, dan: uluran  jilbab
itu hendaknya menutupi dahi mereka.109

Dari contoh-contoh tafsiran ayat-ayat tersebut ’
maka dapat. diambil suatu pengertian bahwa sumber - sumber
yang digunakan dalam tafsir Fathul Qadip adalah: sebagai
berikut:

1. Al Qur-anul Kariim

2, Sunnah: Rasulullah

3. Atsar Shehabat. dan Tabi'in

4, Ijtihad dan kemampuan istimbat
5. Tata bahasa,

Jika dianalisa dalam kitab tafsir Fathul Qadir,
di sana terdapat riwayat-riwayat Yang masih campur nilai-
nya antara’ yang shahih dan yang dla'if. Banyak yang tidak.

108 1444,

Q
109 1544
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disebutkan kedla'ifannya di. samping banyak pula yang di-
sebutkannya, dan kadang-kadang tidak dijelaskan keadaan:
sanadnya, Bahkan menurut analisa dari Muhammad Husain Adz
Dzahaby, dalam kitab tafsir Fathul Qadir masih. terselip-
kan hadits maudlu' yang tidak diketahuinya, yang dipalsu-
kan oleh ucapan-ucapan dari golongan Syi'ah, hadits
itu tidak dijelaskan dan hanya dilewati saja.’1©  Yaitu
ketika menafsirkan surat 5 Al Maa-idah: ayat 55:

92329 3skedp sy W ) 5 4 5y 5 A1 50, Lo

tb,J:E::{szﬁ 55;J'
Artinya:

"Sesungguhnya penolong kamu hanyalah: Allah, Rasul-
Nya dann orang-orang yang beriman, yang mendirikam -
shalat dan: menunaikan zakat, seraya mereka tunduk
(kepada Allah) 117

Dalam menafsirkan ayat: tersebut, Asy Syaukany meng
gunakan hadits maudlu riwayat Ibnu.Abbas tentang shadagah
nya Ali dengan sebuah cincin yang dijadikan.sebaéai ke-
terangan sebab nuzulnya ayat, hadits .itu berbunyi:

AUl - g5 s e e o 16 A (ulsg) of
¢t_<u'¢»>_gu7r-w.wbuuiym_pu(u
T Dy e W 40 S5\ s 0 4L

110 Muh, Husain Adz Dzahaby, op.cit, jilid II halam-
an. 289

111 Departemen Agama RI, op.cit, hal, 169

112

Muh, Husain Adz Dzahaby, loc,cit; Asy Syaukany ,
Tafsir Fathul Qadir, juz II hal. 50
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Artinya:

Dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata: Ali telah ber -
shadagah. dengan sebuah cincin, dan dia sedang ruku!
(merendahkan diri), maka Nabi saw, bersabda kepada
Seorang pengemis: "Siapa yang memberimu cincin ini °?
Pengemis itu menjawab; orang yang sedang rukuk itu,
maka Allah menurunkan ayat tersebut,

Muh, Hasan ibnu Ahmad Al Ghimary berpendapat bahwa
hadits tersebut nilainya dla‘'if, Asy Syaukany tidak

menjelaskan akan kedla'ifannya dan hanya melewati saja:l13

Namun Asy Syaukany seorang yang Jjujur, ia telah
menyatakan sendiri dalam mugaddimah tafsirnya mengenai
riwayat-riwayat yang dla'if akan ia Jjelaskan kedlaifannya
jika ia mengetahuinya dla'if, dan kadang-kadang ia tidak
menjelaskan keadaan sanadnya karena diperoleh dari sumber
aslinya demikian keadaannya, Dan menurut pendapatnya me-~
nukilkan hadits dengan tidak mernjelaskan: keadaan sanadnya
hukumnya mubah;, 114

Dalam ijtihadnya, ia senantiasa menyebutkan munaa-
sabatul ayat pada setiap kali ada ayat-ayat dianggapnya
ada relevansinya dengan ayat yang sedang ditafsirkannya,
Di samping itu ia Juga senantiasa memperhatikan terhadap
qiraah sab'ah lantas mensyarahi dan menjelaskan ma'nanya,
begitu pula terhadap giraah shahihah:dan;syaadzdzah, dan
disajikan pula perbedaan ma'na karena perbedzan qgiraatnya,
Hampir setiap lembar membahas tentang giraah yang di -
sertai dengan alasan-alaszn tentang perbedaan ma'nanya,
kemudian mentarjihkan sebagian pendapat dari yang 1lain.

113 Muh, Hasan.ibnu Ahmad Al Ghimary, op.cit, hala-
man 324
114

Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, juz I hal. 13
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Dan dalam menjelaskan masalah qiraah sab'ah ia berpegang
pada girash. shahihah dan syaadzdzah;115

Dalam masalah qiraah ini, ia banyak mengeritik para
gurra' baik terhadap giraah sab'ah, asyrah. maupun. yang
lain, Sebagai contoh kritikannya terhadap sebagian gira-
ah sab'ah, ketika menafsirkan: surat 6 Al An 'aam . ayat
yang ke 137:

A AR RIS LAY
JJ)é*{g-*" ﬁ&‘_’_}_ﬂ’ u‘:ff'-*l wﬂgdé&vﬂ

Qiraat Ibnu Amir dan ahli Syam. membacanya dengan:

r~ . /) J /)
4 - -2 > . [ o, ¢
‘ﬂ4>7’Bi,__,~°vgnJ\L9t_l~9Lﬁri;gml‘uﬁJ§JSbui¢';L”J£f93
Ayat tersebut oleh Ibnu Amir dan ahili Syam dibaca-
nya dengan merafa'kan huruf zaa' ( ) dam ( _32),

kemudian menashabkan lafadh. aulaada (. .,:),ﬂ ) serta
menjarkan atau mengkasrahkan.lafadh;§xurakaa-ihimv( -

'~4,1fEiﬁ_ju ) » Dengan alasan bzhwa ( _ 4-5 )diidlafah-

kan: kepada lafadh ( s¥ o ), sedangkan ma'mulnya adalah
( ,cb:\’) 3" ), kemudian antara mudlaaf dan. mudlaf ilaih:
dalam kalimat itu dipisahkan dengan maf-uul, M

Segolongan pendukung dari giraah Ibnu Anmir
ini menetapkan akan kemutawatirannya dari Nabi, dan se-
bagai girash fashiihah. bukan gabiihah. Mereka berkata
bahwa hal itu terdapat pada perkataan Arab dan pada mush-

$ 1y - 1 . _-1—1'7
haf Usman (djbﬁgﬁaﬂﬁp ) dengan yaa' tidak dengan wawu,

"5 Munh, Hasan ibnu Ahmad Al Ghimary, op.cit, halam-
an 162

10 Asy syaukeny, Tafsir Fathul Qadir, II hal. 165

117

IDbid, hal., 166; Tbnu Ahmad Al Ghimary,op,cit,
hal, 173
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Asyy Syaukany mengeritik mereka, bshwa pengakuan
atas kemutawatiran qiraah tersebut adalah batal atas ke-
sepakatan para gurraa' yang mu'tabar, Maka yang  membaca
Al Qur-an dengan menyalahi Ilmu Nahwu maka bacaannya ter

tolak, dan alasan-alasan atas keshahihan giraah itu tidak
118
sah,

Selain pembahasannya dari segi gqiraat, banyak pula
menjelaskan dari segi bahasanya dengan membolak-balikkan-

nya Kemudian mengistimbatkan hukumnya, Ia banyak me -
ngeritik istimbat-istimbat hukum dari para mufessir se-
belumnya dengan meninjau dari segi bahasanya, kemudian:

menyandarkan kritikannya itu kepada tokoh bahasanya, se-
perti Az Zujaj, Mubarrad dan lain sebagainya, Dalam men-
Jjelaskan Ilmu Nahwu. dengan menjelaskan madzhab - madzhab
ahli Nahwu dan pendapat-pendapat mereka, karena mungkin -
terdapat kekurangan.atau cacat pada ma'na.119

Pada hakikatnya , di dalam menyandarkan kepada
tokoh-tokoh bahasa, ia tidak hanya mengikut saja, tetapi
juga mengeritik mereka jika ada yang perlu dikritiknya ,

karena ia mengerti betul akan rahasia-rahasia dan . ke -
ghariban. bahasa. Di dalam tafsirnya disajikan beberapa
pendapat yang berbeda-beda untuk menjelaskan ma'na dari
suatu ayat, Sebagai contoh kritikannya terhadap Ibnu

Qatadah di dalam menafsirkan surat 10 Yunus ayat 28 me-
ngenai lafadh ( ~,£>:£1ff&4;?b ), Ibnu Qatadah mengatakan
lafadh ( _J!,-) dari kata ( o~ -V ), sedangkan Asy
Syaukany berpendapat dari kata ( R L ).120

8 1 b 44,

"% WMuh, Hasan ibnu Ahmed Al Ghimary, pp.cit, hal,25

120 Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, juz II halaih
an 437; Muh, Hasan ibnu Ahmad A1 Ghimary, op.cit, hal,176
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Adapun. tokoh~tokoh bahasa yang dijadikan sandaran

dalam menafsirkan Al Qur-an antara laine

a,

b,

C.

Ibnul Araby Muhammad ibnu Ziyad Abu Abdillah: ( 150
H- 231 H ), sebagai Imam. Kufy .

Ibnu Qutaibah' ibnu Muslim Ad Danury wafat 322 H
dengan kitabnya yang berjudul Ghaaribul Qur-an',

Ibn.. Dluris Muhammad ibnu. Ayub wafat 294 H , se-
bagai Imam lughah:dan qiraat.,

Ibnul Anbar Muhammad ibnu Qasim ibnu Muhammad
(271 H-328 H), Asy Syaukany banyak menukil dari
kitabnya yang berjudul Az Zaahir.

Azhary Muhammad ibnu Ahmad (272 H-370 H ), dengan
kitabnya Tahdziibul lughah.

f. Ibnu Idris Muhammad ibnu Hasan wafat 321 H. Asy
Syaukany banyak menukilkan dari kitabnya Al
Jumharah

g. Al Jauhary Abu Nashr Ismail ibnu Humaidi wafat 393
H. Asy Syaukany banyak menukilkan dari danh. me-
nyandarkan tafsirnya pada kitabnya Kitaabush Shaha
by fil lughah, -

h. An Nuhas Ahmad ibnu Muhammad ibnu Ismail wafat pa-
da tahun 337 H, Asy Syaukany banyak menukil dari
kitabnya An Naasikh wal Mansukh .

i. Az Zujaj Ibrshim As Sary ibnu Sshal (241 H-301 H),
sebagai Imam Lughah yang terpandai pada masa itu ,
Asy Sysukany banyak menyandarkan dan menukilkan
dari kitabnya HMa'aanil Qur-an, 121

121

I bid, hal. 110



114

D. Sistem. Asy Syaukany dalanm Menafsirkan Al Qur-an

Yang dimaksud dengan sistem di sini adalah. se-
rangkaian metode yang bekerja sama dalam menafsirkan Al
Qur-an, yang digunakan.oleh Asy Syaukany di dalam kitab
tafsirnya tafsir Fathul Qadir.

Sehubungan dengan luasnya pembahasan Al Qur-an
dan terbatasnya akal pikiran manusia, maka dalam pembahas
an. ini untuk mengetahui sistem. penafsirannya hanya akan
diketengahkan beberapa contoh tafsiran ayat yang ada
dalam kitab tafsir Fathul Qadir, yang menyangkut masalah
Agidah dan Syari'ah, Dan dari beberapa contoh +tafsiran
ayat itu sekaligus untuk membuktikan bahwa kitab tafsir
tersebut menggunakan metode campuran. yang memadukan anta-
ra metode riwaayah dan: diraayah, sebagaimana yang ter-

tulis pada perpanjangan judul kitab tafsir tersebut, yang
berbunyi:

Asprdoladtydl ) ubgw -
122 ¢ )

Artinya:

Tafsir Fathul Qadir yang memadukan antara Ilmu
Tafsir riwaayah dan diraayah,

Untuk lebih jelasnya lagi, dapat dianalisa uraian
dari penyusunnya sendiri dalam mugaddimah kitab tafsir
tersebut sebagai berikut:

&R 3o S5 (i 1535 0y il A L
DR oy 903y Ay A1y £ e 2 oli | 1y sl § 54

122 Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, juz I hal,13
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R e B L 5 S N e TR N TP WL g |
DoAY s Sy AT e L B0, e )
23 ()}5-_,/,/.”\\ /J \vw'\»"‘ wﬁﬁe)}&e—’b5bu‘u e LAy

133 ‘%Qayﬁ'__jupigtelqoj

Artinya:

Pada ghalibnya (biasanya) para mufassir itu pecah
menjadi dua kelompok dan menempuh:dua metode,Kelompok
pertama, yang mencukupkan penafsiran mereka pada
riwayat semata, dan:mereka merasa puas dengan me -
ngangkat bendera atau panji-panji ini, Kelompok kedua,
Yang mencukupkan pandangan mereka pada sesuatu yang
menjadi tuntutan bahasa dan yang difaidahkan oleh
ilmu-ilmu alatnya (seperti nahwu, sharaf dan balaghah)
dan mereka tidak mengangkat riwayat sedikitpun walau-
pun riwayat-riwayat itu telah didatangkan kepada
mereka, maka merekapun: tidak membenarkan menjadikan
riwayat-riwayat itu sebagai dasar penafsiran, Kedua
kelompok itu benar, panjang (luas) uraiannya dan baik,

Setelah ia kermkakan tentang kelemahan- kelemahan

dari masing-masing metode tersebut lalu mengatakan se-
bagai berikut:

e it oy 1 N o e s 5 55 ner
e by GO Ll a iyt (b T .
st Ans Loyl Msbo Ao e IO, 4l

Artinya:

Dengan demikian ini dapatlah dimengerti, bahwa ia
gseoran mufassir) harus memadukan antara kedua hal
metode? itu, den tidak hanya mencukupkan pada salah
satu metode saja., Dan inilah maksud yang hendak saya
tempuiinya dan suatu metode(jalan) yang senantiasa -
saya cita-citakan untuk saya tempuhnya insyaa-Allah,

153 1 v id, hal. 12
B4 1b g,
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1. Penafsiran dalam bidang Agidah

Mengingat bahwa Aqidah merupakan masalah fundamen-
tal dalam Islam, maka tuntutan pertama yang diharapkan
pada manusia adalah untuk mempercayai adanya Tuhan Yang
Maha Esa yang menjadi titik tolak permulaan mu'min, tegak-
nya aktifitas ke Islaman dan keimanan seseorang dalam ke-
hidupannya,

Yang dimaksud dengan Aqidah, yaitu suatu keyakinan
atau kepercayaan tentang wujud Tuhan dan para Rasul -Nya,
mengenai sifat-sifat yang wajib adanya, mustahil dan Jaiz
bagi Allah. dan Rasul—Nya.135

Untuk itu di sini diketengahkan penafsirannya me-
ngenai ayat-ayat yang menyangkut masalah. kepercayaan atau
keimanan, antara lain.surat 5 Al Maa-idah ayat 72:

r-—, - -
kff’&.é‘“‘l‘}”u“\vul’b’-”‘%—k’jd
Artinya:
"Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan.
sesungguhnya Allah adalah Al Masih: putra Maryam" 136

Di sini Asy Syaukany menjelaskan tentang kalimat -
ayat tersebut dalam bahasa Arab, bahwa kalimet itu se-
bagal mubtada®* yang mengandung keterangan tentang sebagi
an.dari aib Ahli Kitab, dijelaskan pula bahwa yang me-
ngatakan dengan perkataan tersebut adalah kelompok dari
mereka yang disebut dengan Ya'kubiah dan ada yang me-
ngatakannya Mulkaniyah, Mereka pernah mengatakan bahwa

135
hal, 25
136

lMuhammad Abduh, Risalah Tauhid, Terjemah Firdaus,

Departemen Agama RI, op.cit, hal, 137 173.
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Allah telah menjelaskan tentang Isa a.s, Kemudian Allah
membantah mereka dengan firman-Nya pada kelanjutan ayat
tersebut:

LV 5y A s Ji'gu!;"\g @-‘1_‘_)\53

Artinya:
"Padahal Al Masih (sendiri) berkata: Hai Bany
Israil sembahlah Allash Tuhanku dan TuhanmuV 157

Maksudnya, padahal Al Masih sendiri telah mengata-
kan dengan perkataan ini (sembzhlah Tuhanku dan.Tuhanmu),
maka bagaimana mereka menyangka. sebagai Tuhan, padahal
beliau sendiri telah mengaku bahwa dirinya sebagai hamba
Allah sebagaimana mereka, sehingga Allah mengecap mereka
dengan kekafiran,

Kemudian dalam menafsiran lanjutan . ayat tersebut.
yang berbunyi:

Uy st Ade o i Al a5 e Ao

Artinya: _ Q,Lﬂ;,i
nSesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu
dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepada-
syurga, dam tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi
orang-orang c¢halim itu seorang penolongpun,138
Dlamir haa' pada kata ( 4 ‘| ) adalah lisysya'-
ni ( Ui,hi!). Kalimat ayat tersebut sebagai kalam
mubtada' yang mengandung penjelasan bahwa syirik itu me-
mastikan haramya masuk Surga, ada pula yang mengatakam
bahwa kalam tersebut adalah. perkataan. Isa a,s.

Firmen-Nya "wamaa lidhdhaalimiina min anshaar" ’
maksudnya tidaklsh ada bagi orang-orang yang dhalim itu

137 I bid,
138 I b id,
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seorang penolongpun yang menolong mereka ke Surga dan me-
nyelamatkan mereka dari Ner'aka.']39

Kemudian dilanjutkan penafsiran ayat. berikutnya -
yaitu surat 5 Al Maa-idah ayat 737 sebagai berikut:

. -”;vl‘-i&EUI'LUbwﬂ"-bﬂ
rtinya:

"Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan
"Bahwasanya Allah salah seorang dari yang tiga" 140

Ia menjelaskan bahwa ayat di atas sebagai kalam

mubtadad' untuk menerangkan sebagian kehinaan. dan: ke~
rendahan mereka, Dan yang dimaksudkan dengan tsaalitsu -
tsalaatsah adalah salah satu dari yang tiga . Dan kata

tsaalitsu tidak boleh ditanwinkan, karena diidlafahkan.
kepada kata sesudahnya, Alasan-alasan tentang bahasa ini
kemudian disandarkan kepada tokoh bahasa yaitu Az Zujaj,
dan lau'.n-lainnya.‘”M

Kemudian ia menjelaskan bahwa yang mengatakan
"Allah salah satu dari yang tiga" adalah kaum Nashrany,
Dan yang dimaksud deri yang tiga itu adalah Allah, Isa
dan Maryam, yang kemudian mereka jadikan faham trinitas:
nya yang terdiri dari tiga oknom, oknom Bapak, oknom Anak
dan oknom Ruhul Qudus, yang ketiga-tiganya merupakan satu

rangkaian yang tak dapat dipisahkan, Lalu untuk meng-
hindari pengulangan tafsirannya, ia mengatakan bahwa mas-
alah ini telah diterangkan pada surat 4 An Nisaa' ayat
ke 171-175., 142

139 Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, II hal, 63-64
140

Departemen Agama RI, loc,cit.

14 Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, II hal, 63-64

142 I b i d.
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Kata Asy Syaukany, karena faham mereka yang
demikian itu, kemudian Allsh menolak dengan tegas atas
sangkaan mereka yang batal itu dengan firman-Nya yang ber
bunyi: ( " g A)L:J;A»cth, ) "Padahal sekali-kali
tidak ada Tuhan selain Allah, Kalimat ayat tersebut se-
bagai haal yang ma'nanya, mereka berkata dengan. per-
kataan itu, padahal tidak ada Tuhan selain Allah.143

Kata min: pada firman-Nya ( )V y» ) adalah
sebagai ta'kiidul istighraag yeng diistifadkan dari
i ’ - XN ’ n i ] -
nafyi ( LL}{,E\;!fb”ff)‘)}j) Jika mereka tidak ber
henti dari apa yang mereka kataksn itu, Sedangkan firman-
Nya ( -t95‘ o'y’ L.q;g5jobﬁMJf ) "pasti orang-orang yang
kafir di antara mereka akan ditimpa siksaan yang pediht ,
kalimat indi sebagai jawaban yang dibuang, yang menempati
tempatnya Jjawaabusy-syarthi, Adapun kata min. pada kata
( . ) sebagai bayaaniyah: atau sebagai tab'iidlivyah
Setelah tafsirannya dengan cara diraayah, kemudian
diakhiri dengan tafsiran. secara riwaayah. sebagai berikut
inis '

Diriwayatkan oleh Abdubnu Hamid, Ibnu Jarir, Ibnu
Mundzir, Ibnu Abi Hatim dari Mujahid dalam firman-Nya :
lagad xafaralladziina gaaluu innallaaha tsaalitsu tsaali
tsu tsalaatsatin, ia berkata, bahwa orang-orang Nashrany

berkata: "Bahwasanya Al%z% salah satu . dari yang tiga ’
padahal mereka bohang",

193 1 p 44,
Ibid.

IDbid.
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<

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari Mujahid
ia berkata: "Bany Israil itu pecah mengjadi beberapa fir-
qah mengenai faham mereka tentang Isa. Golongan  pertama
berkata bahwa Isa adalah Allah. Golongan kedua berkata
dia adalah anak Allah. Sedangkan golongan ketiga sebagai
golongan yang moderat dan sebagai Ahli Kitab yang paling
selamat, mereka berkata bahwa dia ( Isa ) adalah hamba
Allah dan ruh—Nya.']LF6 |

Terhadap riwayat-riwayat tersebut, Asy Syaukany -
tidak memberikan kritik ataupun komentar sedikitpun.

b, Tafsiran Asy Syaukany terhadap ayat-ayat mutasyaabihat,

Sebagai contoh ketika menafsirkan surat 7 Al A'raf
ayat 54 :

6’ (\4"’@\}0{)‘3’(‘3 Q",JJ}\'}«\-"'G”‘?:Q ',‘s-

Artinya: _
"Sesungguhnya Tuhan kamu ialah. Allah yang telah -
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia
bersemayam di.atas. Arsy" 147

Dalam menafsirkan ayat tersebut, Asy Syaukany mem-
berikan ulasan, bahwa para ulama telah berbeda pendapat
dan menurut pendapatnya yang paling benar dan dan yang
lebih utama adalah madzhab Salafush Shaalih dengan tidak
mena'wilkannya, tetapi dengan cara yang sesuai dengan

146 1% 54, hal. 65

147 Departemen Agama RI, ovp.cit, hal, 232
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{

tanziihullah terhadap hal-hal yang tidak boleh dita'wil-
kannya., Ia berpendapat bahwa istiwa: ! menurut. arti bahasa
adalah ( _;Liﬁuwa‘J_)ng\ ) ya'n: tinggi den. tetap.
Untuk menguatkan pendapatnya, maka :a ketengahkan pen-
dapat Al Jauhari bahwa ( A~ go _As g sis)) yatni
istagarra ., .yang berarti naik di atz s punggung binatang -
nya, yaitu istagarra (menetap), dan istawaa ilassamaa' -
berarti sha'ida (naik) ke langit. Jadi istawaa  berarti
istaula wa dhahara ya'ni menguasai : dan mengalahkan, se-
perti yang terdapat dalam syatir:

18 B\t 23 5 i o K S A RIP Y
Artinya:

- Sungguh bangsa Irak telah b:rkuasa

- Tanpa peperangan dan pertump than darah

Jika dikaitkan dengan perkataan "Serang laki-laki telah
beristiwaa', berarti telah habis ma;a mudanya., Dicerita-
kan dari Abi Ubaidah bahwa ma'na is awaa- di sindi adalah
( M_s ) va'ni naik, seperti dala: kata sya' ir:

149 gwbwi{g\bu,,_;_, # 5w \ds sl fz.'_uﬂ’('.
Artinya: '
- Maka Dia mendatangkan air y.ng banyak pada mere-~
ka di tanah yang tandus
- Dan telah menciptakan bintar.g penduduk Yaman.
kemudian naik,

Kata Arsy, menurut Al Jauhar: adalah tahta atau
atau singgasana kerajaan ( Qy&lt);/ua ). Secara mutlak

148 Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, II hal, 211.

49 1 p g,
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kata Arsy mempunyai beberapa ma'na yang lain, seperti
Arsynya rumah ya'ni atapnya. Arsynya sumur ya'ni tutupnya
ysng dibuat darai kayu., Dan. pada umumnya diartikan. dengan.

kerajaan, kekuasaan.dan kumuliaan, seperti pada kata
sya'ir :
~#b$wq£w%ﬁéq*v@iwi&%Aﬁ:ﬂ}%wl
150
Artinya:
"Jika mereka hendak membunuhmu, maka tentu. engkau
rusak Arsy (kerajaan) mereka ¥ bersama Utaibah

- ibnu Harts ibnu Syihab,"

151 \_}5'?(...91 é:;; ;,i Lo # obbﬁﬁ&y’dif
Artinya:
"Mereka telah: mengetahui Arsyku telah tumbang ke-
dua arahnya ¥ maka setelah tumbang mereka me-
ngucilkan diriku,"

Kata Asy Syaukany, behwa telah ditetapkan . oleh
hadits-nadits shahih. mengenai sifat Arsyur Rehmaan s
yang meliputi langit dan isinya., Demikianlah yang ai -
maksudkan di sini,

Diriwayatkan oleh Al Kisa'iy dari Malik, bahwa
adh seorang laki-laki yang ditenya tentang ta'wil dari

istiwaa' di Arsy, lalu ia menjawab bahwa ta'wil itu
ghairu ma‘quul dan. istiwaa' itu. ghairu majhuul, dan:

imanikepadanya adalash wajib serta bertanya tentang hal

150 1444,

VY 1p 4,

152 1y 44,
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adalah1bid'ah*~.153

Diriwayatkan pula oleh Ibanu Mardawaih: dari Umu
Salamah tentang istiwaa' di Arsy, ia berkata bahwa tatwil
itu ghairu ma‘'qul sedangkan istiwaa' ghairu: majhuul, dan
menetapkan adanya sifat itu adalah suatu: keimanan: dan: me-
ngingkarinya adalah kufur, 154

Mengenai ayat-ayat mutasyaabihaat seperti ini Al
Qurthuby memberi komentar, bahwa ayat ini dan.yang serupa
mengundang kesulitan bagi umat manusia, dengan keterbatas
an kemampuannya sehingga terdapat bermacam-macam pendapat,
namn kebenaran mutlak hanya terdapat dalam Al Qur-an: itu
sendiri, Akhirnya ia mengatakan bahwa ayat mengenai isti-
waa' dan Arsy ini adalah termasuk ayat.yang musykilat,
dan kebanyakan para ulama: hanya mengimani saja tanpa mem
berikan penafsiran".1 2

Kalau direnungkan Dzat Tuhan:memang suatu: ketetap
an tentang adanya, bukan ketetapan tentang penta'wilannya,
Ketetapan tentang sifat-sifat Tuhan adalah: ketetapan:
tentang adanya, jika dikatakan bahwa Tuhan punya tangan ,
pendengaran dan penglihatan adalah. sifat-sifat yang telah
Allah tetapkan untuk diri-Nya yang harus diimani, tidak.
dikatakan: bahwa tangan berarti qudrah atau kuasa, sama’
dan bashar berati mengetahui dan lain. sebagainya, Juga
bukan berarti Tuhan itu: Tuhan itu ciri dan tidak pula me
nyerupakan sifat-sifat. Tuhan seperti sjfat-sifat makhluk«
Nya dan tanpa meniadakannya, pun. pula tidak mena'wilkan -
nya,

153 1 v id, hal, 212
B4 14 a,

155 Al Qurthuby, Tafsir Al Qurthuby, juz II hal,2655
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Dalam aspek ini, Asy Syaukany bermadzhab Salafus
Shaalih , dengan menetapkan sifa-sifat padavTuhan dan.
menafsirkannya secara dhahirnya dan meolak ta'wil, Ring-
kasnya, sikap Asy Syaukany terhadap ayat~ayat mutasyaabih
aat ada dua:

1). Tanziihullah, ya'ni mensucikan Allah dari segala
penyerupaan sifat-sifatnya makhlugqg,

2). Mengimani kpada segala apa yang Allah sifatkan ke
pada Dzat-Nya yang terdapat dalam Al Qur-an, dan
segala apa yang Rasulullah sifatkan kepada-Nya,
karena beliau lebih mengetahui akan sifat- sifat-
Nya dan keran Allah sendiri telah mengakui akan
kebenaran apa yang dikatakan oleh Rasul-Nya, ber-
dasarkan pada firman-Nya surat 53 An Najm ayat 3
dan. 4

crs2ezs¥soc) <Ssdl e s3hivley

Artinya:
"Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur-an )
menurut kemauan hawa nafsunya, Ucapan itu tiada 1lain
hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)" 156

c. Tafsiran Asy Syaukany terhadap tentang ru'yatullah,
surat 2 Al Bagarah: ayat 55:

, - - ) oy =
- e A LT N ) o“:‘if‘\-”\ﬁ
<9 -V ‘(’\J“j P’ M‘_)‘ Sv::_-;-{’

156 Departemen Agama RI, op.cit, hal, 871
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Artinya:
Dan. ingatlah, ketika kamu berkata: Hai Musa, kami
tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat -

Allah dengan terang (mata kepala), kerna itu kamu di-
sambar halilintar, sedang kamu menyaksikannya, 157

Dalam menafsitkan ayat di atas Asy Syaukany  mem-
berikan ulasan sebagai berikut:

Firpan-Nya wa idz qultum adalah kalimat yang di
athefkan dengan kalimat sebelumnya, dhahirnya susunan ka-
limat bahwa yang mengatakan perkataan ini adalah kamu-
nya Musa, dikatekan bahwa berjumlah tujul: puluh.orang -
pilihan terjadi demikian itu karena mereka mendengar
firman Allah lalu mereka berkata kepada Musa dengan per-
kataan seperti pada ayat tersebut, maka Allsh mengirimkan:
api yang membakar mereka, Kemudian Musa berdo'a kepada

Tuhan, maka Allah menghidupkan mereka kembali, sebagaimana
° » & 8
firman-Nya ( _O,L—')J 30 IS u)f:ﬁ}.gl}g f ) 15

Lafadh Jahratan artinya terang atau jelas ya'ni
tidak terhalang atau tertutup oleh. sesuatu, lafadh itu

bersighat mashdar sebagai haal, Ibnu Abbas -membaca
lafadh tersebut dengan menashabkan huruf haa! sehingga
l’
menjadi Jjaharatan ( 3 b )
Lafadh sghaa'igah , Umar dan Usman membacanya

dengan tidak memanjangkan bacaan pada huruf shaadl, se-
hingga terbaca as sha'igatu ( {AEQPQLJ’) yaitu giraat
Ibnu Muhaishin, Dan yang dimaksud dengan lafadh akhadzat-
humishshaa'igatu  adalsh halilintar itu mengenai atau
menyambar mereka, Wa antum tandhuruun ya'mi sedang kemu

menyaksikannya, menempati tempatnya nashab sebagai haal,

157 1 b i 4, hal, 18

158 sy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, I hal. 87

159 1 b 1 4.
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4

Dan yang dimeksud dengen menysksikan ( Q,wji;ﬁ ) di sini

bahwa mereka melihat awal kejadian halilintar yang me-
nyambar mereka, namun mereka tidak melihat atau menyaksi-
kan yang terakhir yang mematikan mereka, Ada yang ne-

ngatakan bahwa yang dimeksud dengan shaa'icah adalzh maut,
yeng didasarkan pada firman Allah tsumma ba'atsnaalkum mim
ba'di mautilum, Asy Sysukany megeritik pendapat ini ,
dengan mengatakan bahwa tafsiran tersebut tidak wajib
untuk dijedikan referensi, karena yang disambar halilin -
tar sudah mati sebagaimana yang terdapat pada ayat tsumma
ba'atsnaakum mimba'di mautilkum "setelsh itu Kami bangkit-
kan kamu setelal: kamu mati" dan ayat 143 dari surat 7 Al
A'raf yang berbunyi: Wakharra Muusaa shaa'igan falammaa
afaaga, "Musapun jatuh pingsan, maka setelah Musa sadar
kembali" dan yang menjadi jawabannya adalah 'wa antum
tandhuruun, Sedangkan jika shaa'igah. ituisebagai ungkap-
an: dari maut, maka kalimat ini tidek memiliki keagunmgan
ma'na, Bahkan tidak dibenarkan jika orang setelah mati -
dapat. melihat mushibah yang menimpa mereka, me 1a inkan
hanya dapat melihat sebab-sebab yang mengakibatkan mere-
ka mati.1 0

Setelah Asy Syaukany menafsirkan ayat tersebut -
dari segi bahasa, ma'na lafadh. dan giraatnya, kemudian ia
lanjutkan tafsirannya sebagai berikut ini.

Ia menjelaskan bahwa kaum - Musa disiksa dengan
sambaran halilintar, hanyalah kerena mereka meminta se-
suatu yang tidak diizinkan atau yang tidak dimungkinkan
Allah wuntuk ru'yah di dunia , Ia mengatakan bahwa
madzhab Mu'tazilah dan. para pengikutnya mengingkari ada-
nya ru'yah di dunia dan akhirat, Sedangkan madzhab-madz-
hab yang lain masih memungkinkan adanya ru'yah di dunia

160 1y 4 g,
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dan akhirat kelak, karena hadits-hadits shahih yang me-
nyatakan bahwa hamba-hamba Allah akan dapat melihat-Nya
di akhirat kelak, dan ini dilalahnya adalah. gath'iy .
Tidak sepantasnya bagi orang yang tela insaf berpegang
pada norma-norma kalamiah yang didatangkan. oleh +tokoh-
tokoh Mu'tazilah,karena mereka menyangka bahwa akal
dalam scope yang lemah ini mampu untuk mengatasi atau
menghakimi persengketaan yang telah timbul, Norma-norma

semacam itu akan: menjerumuskan orang-orang yang tidak
mengerti.161

Az Zamahsyary dalam menafsirkan ayat di atas me-
ngatakan , bahwa kalimat itu menunjukkan Musa menolak per
mintaan mereka, Kemudian memberitahukan bahwa ru'yah
adalah sesuatu yang tidak mungkin, dan siapa yang me-
mungkinkan rutyah berarti ia menganggap Tuhan itu ber-
Jisim atau semacam benda, lalu mereka menolaknya dan menw
celanya setelah jelas hujjah dan argumentasinya akhirnya
kufurlah mereka seperti penyembah-penyembahlembu,sehingga
Allah mengizinkan halilintar menyambar mereka sebagaimana

mengizinkan memerangi mereka, Hal ini untuk menyamakan
mereka dengan kaum kafir dan. sebagai kebesaran atas ke-
kufuran mereka dengan besarnya bala' vyang ditimpakan

kepada mereka, 162

Tafsiran Zamshsyary tersebut dibantah oleh Ahmad,
ia mengatakan bahwa dengan ayat ini Zamahsyary meng-
gunakan kesempatan aqidahnya atas ketidaksenangannya di

dalam mencari dan menetapkan kebenaran, ia mengangkat
1 1y g,
162

Az Zamahsyary, Al Kasyaaf, jilid I hal, 871 Asy
Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, juz I hal, 87
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maslah tentang tejadinya uqubah pada kaumya Musa ter-
sebut, bahwa terjadinya ugubah: pada mereka itu karena per
mintaan sesuatu yang tidak dimungkinkan, Bagaimana pen-
dapat Zamahsyary seperti itu, padahal sebab yang konkrit
dan lebih integral daripada sangkaannya telah jelas,bahwa
di saat Musa mengerti akan mungkinnya ru'yatullah, maka
beliau memohon untuk melihat-Nya di dunia.163 Sebagaimana
yang tertera dalam surat 7 Al A'raf ayat 143:

A L PSP ETA I FaG W ST RIS N
N AR TS e &be_:;wl

Artinya:

Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku
agar aku dapat melihat kepada Engkau, Tuhan berfirman:
Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tetapi me-
lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempat -
nya (sebagaimana sedia kala) niscaya kamu dapat me-
lihat-Ku, 164

Setelah Musa memohon untuk melihat-Nya di dunia,
maka Allah memberitahukan kepadanya bahwa ia tidak  akan:
dapat melihat-Nya di dunia, Kemudian hal itu dijadikan
dasar keyakinan Ahli Sunnah sekarang, bahwa Allah tidak
dapat dilihat-Nya di dunia karena Dia telah memberitahu-
kan tentang hal itu yang wajib dibenarkan, Namun Allah
menjanjikan khusus kepada orang-orang mu'min untuk dapat
melihat-Nya di akhirat kelak, Setelah hal itu dijadikan
sebagai agidahnya Musa dan Bany Israil, kemudian. mereka
mohon ru'yah di dunia, Karena mereka masih meragukan kha-
bar dari Tuhan, itulah sebabnya akhirnya Allah menurunkan
ugubah kepada mereka, Maka bagaimana sangka dan pendapat
Zamahsyary serta para pengikutnya, bahwa Musa memohon

163 1bid.

164 Departemen Agama RI, op.cit, hal, 243
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kepada Allah tentang sesuatu (ru'yah) yang +tidak di-
mungkinkan ?.165

Asy Syaukany dalam memberikan ayat tersebut mem-
berikan ulasan, bshwa permohonan Musa untuk ru'yah se-
bagaimena dalam ayat rabbi arinii andhur ilaika menunjuk
kan bahwa ru‘yah itu: dapat dan.mungkin baginya, walaupun
mustahil baginya untuk ru'yah di saat beliau memohon ( di
dunia) atas jawabannya lan taraanii, kalimat ini memberi
pengertian bahwa Musa tidak dapat melihat-Nya di saat me-
mohon ya'ni selama masih hidup di dunia, Adapun ru'yah di
akhirat telah ditetapkan pada hadits-hadits mutawatir
yang tidak asing lagi bagi orang yang mengerti akan
Sunnah, Pertikaian yang melampaui batas dan mencari- cari
alasan seperti ini tidak ada faidahnya, karena Jalan ke-
benaran telah konkrit.166

Kata Asy Syaukany, kalimat lantaraanii adalah me~
rupakan kalimat baru, sebagai jawaban dari pertanyaan -
yang samar, yang seakan-akan dikatakan "maka bagaimanakak
Jawaban Allah kepada Musa" ? lantas Jawabannya itu di-
peroleh dari firman-Nya walaakinindhur ilal jabali fa-
inistagarra makaanahu fasaufa taraanii, Maksudnya, kamu
tidak kuat atau tidak sanggup untuk melihat-Ku, karena
sesuatu yang lebih besar, lebih keras dan lebih kuat saja
seperti bukit itu tidak sanggup dan tidak kuat, Namun
Jika ia tetap di tempatnya sebagaimana sediakala dan +tak
goncang di saat Kutampakkan ke bukit itu, “maka niscaya
kamu dapat melihat-Ku" dan jika bukit itu tak menetap
(lemah) atau tak sanggup, maka kamu lebih lemah: daripada-
nya, Kalam ini sebagai keterangan untuk Musa dengan me-

165 4,

166
an: 243

Zamahsyary, loc,.cit.
Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, juz II halam-
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ngumpamakan gunung, Ada yang mengatakan bahwa kalam itu
teruasuk baabut ta'liigi bil mahsali ya'ni bab  tentang
menggantungkan sesuatu dengan tempa't.1 7

Menurut Asy Syaukany, ada dua golongan yang  ber-
pegang pada ayat ini, yaitu Mu'tazilah dan Asy 'ariyah ,
Mu'tazilah beralasn dengan firman-Nya lantaraanii dan
perintah Tuhan untuk melihat gunung, Sedangkan Asy Ariyah
mengatakan bahwa menggantungkan ru‘yah dengan tetapnya
bukit di tempatnya menunjukkan ru‘yah itu mungkin.168

Pada akhir penafsiran surat 2 Al Bagarah ayat 55
ia kemukakan penafsiran secara riwayat sebagai berikut:

_ Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu
Abi Hatim dari Ibnu Abbas ia mengartikan lafadh Jahratan
pada firmenwNya hattaa narallaaha jahratan diartikan
dengan ‘'alaaniyah ya'ni terang.169

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim dari
Anas ia berkata, bazhwa tujuh puluh” orang yang dipilih
oleh Musa telah mati disambar halilintar, kemud ian Allah
membangkitkan mereka kembali setelah mati untuk . me-

nyempurnakan ajal mereka.170

Kemudian pada akhir penafsirannya surat 7 Al A'raf
ayat 143 tersebut, ia kemukakan beberapa riwayat sebagai
berikut:

Diriwayatkan oleh Abdubnu: Hamid dan Ibnu. Mundzir
dari Qatadah tentang ayat tersebut, ia berkata: " Ketika

167 114 4.
168 14 4 4,
169

Ibid. jilid I hal. 8
170 1y 4 4,
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Musa mendengar perkataan. Tuhan , maka ia ingin melihat -
Nya" 171

Diriwayatkan oleh Abu Syaikh:ddri Ibnu Abbas, ia
berkata: "Ketika Musa memohon kepada Tuhan rabbi arinii
andhur ilaika, mska Allah berkata "Ya lMusa, sesungguhnya
kamu tidak akan melihat-Ku", Musa berkata, Allah ber -
firman: "Kamu tidak melihat-Ku namun tidak selamanya, Hai
Musa, sesungguhnya tidak seorangpun melihat-Ku selagi
masih hidup (di dunia)", Musa berkata: "Ya Tuhanku, se-
sungguhnya aku melihat Engkaukemudian mati, lebih senang
bagiku daripada aku hidup tak dapat melihat-Mu,., Allah ber
firman: "wahai Musa, lihatlah ke gunung yang besar dan
kuat itu, (Jjika ia tetap ditempatnya seperti sediakala )
dan tidak berubah atau rusak karena melihat kebesaran-Ku
fasaufa taraanii niscaya kamu dapat melihat-Ku, Kamu
benar-benar lemah wahai Musa, gunug itusaja hangus dan.
hilanglah kekuatannya, kebesaran dan kekerasannya,sedang-
kan kamu lebih. lemah daripadanya.172

Jadi, dari uraian tentang ru'yah ini dapatlah di-
fahami bahwa Asy Syaukany berkeyakinan akan adanya ru'yah
di akhirat kelak, Berbeda dengan Mu'tazilah yang tidak
percaya dengan adanya ru'yah, karena menurut. .pendapatnya
bahwa yang berkepercayaan adanya ru'yah berarti ia telah
menganggap bahwa Tuhan itu berjisim seperti benda, yang
mengakibatkan ia menjadi kufur,

177 1 b id, juz I hal. 246
172 1 p 4 4.
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2, Penafsiran dalam bidang Syari'ah

Syari'ah adalah nama dari peraturan atau  hukum-
hukum yang diciptakan Allah, atau yang diciptakan dasar-
dasrnya saja, supaya kaum muslimin berpegang kepadanya
dalam hubungannya dengan Allah maupun sesama makhluk-
Nya.173

Walaupun hukum-hukum atau peraturan-peraturan itu
luas, namun dapat dikembalikan kepada dua faktor:

a, Faktor Ibadah, yaitu perbuatan yang dilakukan.
kaum muslimin, untuk mendekatkan diri kepada
Allah yang sekaligus sebagai tanda bukti iman

kepada-Nya,yang ada dalam hatinya,

b, Faktor mu'amalah, yaitu perbuatan yang dilakukan
kaum muslimin, sebagai jalan untuk menjaga ke-
mashlahatan. dan mencegah kemdlaratan, baik sesama
mereka maupun dengan lainnya, yang meliputi per-
soalan-persoalan yang bertalian dengan masalah
perdata, pidana dan sosial.174

Sebagai contoh tafsiran Asy Syaukany dalam bidang
Syari'ah ini, selain yang hendak diketengahkan di sini,
dapat dilihat kembali pada contoh-contoh tafsiran ayat
pada sub C dari bab ini tentang sumber-sumber tafsir
Fathul Qadir,

a, Contoh tafsiran dalam bidang Ibadah, pada surat 107
Al Maa-uun ayat 4 dan 5: '

(bﬂ*ﬁhvy?wﬂuquwﬁ

y Aai i tah _
ﬂag%ggi§aé§3F5 Al Islaam Agidah wa Syai'ah,Ter

173
jemahan

78 14 4 4.
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Artinya:
"Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat,
(yaitu) orang-orang yang lalai dalam shalatnya" 175

Asy Syaukany dalam menafsirkan ayat tersebut mula
mula menguraikan dari segi bahasa, ma'na lafadh,giraat,
tafsiran secara akal dengan singkat yang kemudian di-
akhiri tafsirannya dengan mengamukakan riwayat - riwayat,
Untuk lebih: jelasnya diuraikan sebagai berikut:

Firman-Nya fawailul 1il mushalliin, huruf faa'
di sisni sebagai jawaban daripada harfu: syarthin yang
dibuang, seakan-akan dikatakan "Apabila tidak memperhati
kan terhadap anak-anak yatim dan orang-orang miskin,
maka celakalah bagi orang-orang yang sembahyang".176

Firman-Nya Alladziinahum 'an shalaatihim saahuun,
ya'ni siksaan atau kehancuranlah atau jurang nerakalah -
bagi orang-orang yang lalai dalam sembahyangnya., Kata
wail pada ayat ini ia jelaskan. dengan singkat, karena
telah ditafsirken pada surat 2 Al Bagarah ayat 29, Kata
wail di sana di artikan dengan kehancuran atau ke~
musnanar ya'ni al halaak, kemudi a ia kemukakan per -
selisihan pendapat ahli bahasa antara lain: Al Farraa
berpendapat, bahwa menurut aslinya kata wail dari kata
way (  ($y ) yang bearti susah, seperti pada kata- kata
( UMW Q9 ) ya'ni kesusahanlah bagi si Fulan, yang
kemudian orang Arsb .. menambah atau menghubungkan kata

175
176
an 500

Departemen Agsma RI, op,.cit, hal, 1108
Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, juz I halam-
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tersebut dengan huruf laam, Al Khalil mengatakan  bahwa
ia belum pernah mendengar binaa' dari lafadh  tersebut
kecuali ( f_,;:, (’:}:_; ¢ "{:_’9 ‘ ’31_3/3 ¢"A, ) yang seluruhnya
berdekatan ma'nan§é, daﬁ ada sekelompok orang yang mem-
bedakannya, Semua lafadh itu berbentuk mashdar, karena
orang Arab tidak pernah berkata-kata dengan. fi'ilnya,
Dan diperbolehkan memulai suatu kalimat dengan  lafadh-
lafadh tersebut walaupun nakirah, karena didalamny ter-
dapat ma'na do'a, Ibnu Abi Wagas berpendapat bahwa wail
adalah batu yang ada dalam Neraka, Menurut riwayat Ibnu
Jarir dari Ibnu Abbas ia mengartikan. wail dengan suatu

siksaan, 177

Lafadh. saahuun ma'nanya ghaafiluun yvaitu. lalai
atau lengah, tidak memperhatikan terhadap shalat, Dan
boleh pula huruf faa' pada lafadh fawailul lilmushal -
liin dijadikan sebagai wurutan do'a celaka untuk mereka
atas keburukan mereka yang telash disebutkan, kemudian
al mushelliin ditempatkan pada dlamir hum( 2 )untuk
menghubungkan hal-hal keburukan mereka itu dengan ke~
terangan bahwa pada mereka masih terdapat keburukan-
keburukan selain yang telah disebutkan.178

Al Vahidy berkata: "Bahwa ayat ini diturunkan ber
kenaan dengan kaum munafigiin yang tidak mengharapkan
pahala shelatnya jika mengerjakannya, tidak takut siksa

Jika meninggalkennya dan mereka melengahkan sehingga

habis wektunya. Mereka menjalankan shalat, Jika berada

bersama--sama orang mu'min dan meninggalkannya Jika
179

tidak berada bersama mereka,

177
178

Ibid, jilid T hal. 106
Ibid, jilid V hal. 500
179 1 v i 4.
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Mengenai siapa sebenarnya orang-orang yang me-
lalaikan shalat, hal ind terdapat perbedaan. pendapat .
Dengan demikian untuk menguraikannya, Asy Syaukany  me-
ngetengahkan pendapat~pendapat'paraulama, antara lain.:
An Nakha'iy yang berpendapat bahwa mereka adalah. yang
tidak membaca apa-apa (di waktu shalat) dan +tidak me-
ngingat Allah, 190

Diriwayatkan oleh. Ibnu Jarir, Ibnu Mudzir, Ibnu.
Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, Baihaqy dari Asy Syu'bi, ia
berkata: "Bahwa mereka adalah orang-orang munafiq yang
mempertontonkan shalatnya pada orang-orang mu'min (ria')
jika kedatangan orang-orang mu'min, dan meninggalkannya
Jika orang-orang mu'min itu tidak ada, dan menolak bantu
an atau pinjaman sambil memarahi mereka.181

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih dari
Asy Syu'by, ia berkata: "Bahwa mereka adalah orang-orang
runafiq yang meninggalkan shalat dalam keadaan sepi dan
me njalankannya dalam keadaan;ramai.182

Diriwayatkan oleh Al Faraby, Said . ibnu Mansur,
Ibnu Abi Syaibah, Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir,
Ibnu Mardawaih dan Baihaqy dalam kitab sunannya dari
Mush'ab ibnu Sa'din, ia bertanya kepada ayahnya "Tahukah
engkau mengenai firman Tuhan alladziinahum 'an shalaati
him saahuun, padahal mereka tidak lupa dan tidak bicara
seliehendaknya ? Ayah menjawab: "Bukan begitu maksudnya ,
tetapi waktunya telah habis, 83

180 1 43 4, juz V hal. 500

81 I b i d; Tbnu Jarir Ath Thabary, Jaamitul Bayan
fii Tafsiiril Qur-an, jilid XXX hal. 312

182 Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, juz hal,501;
Ibru:Jarir Ath Thabary, op,cit, hal, 311

85 1 via,
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Hadits Rasulullah yang diriwayatkan oleh: Abu.
Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Thabrany,
dalam kitab Al Ausath, Ibnu Mardawaih dan Baihaqy dalam
kitab sunannya dari Said ibnu Abi Wagas:

G20 83 e (MMt 5 o6y gy e e
ileym¥s 5 BN 09 52 (_y_'.sJ\(o 9 DJ_,,LJ(‘,;Mrp

184

Artinya:

Dari Said ibnu Abi Waqas ia berkata: "Saya ber-
tanya kepada Nabi saw, tentang firman-Nya "alladzii-
nahum 'an shalaatihim saahuun, beliau menJjawab :
"Mereka adalanh yang menerlambatkan waktu shalatnya
(shalat di luar waktunya),

Hakim den Baihaqy menilai hadits ini dengan nilai

mauguuf, 185

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu
Mardawaih, As Suyuthy mengatakan dengan sanad yang ber-
nilai dla'if dari Abi Barzah Al Islamy, ia berkata:

W, G (el @idlo g Pipadty a5 0sw 23 U
e o T 8 AT e Y A e
-OYo s ad e b LN g Rle

. . Q -
<1¢,q5?p,‘éﬂg(?p,‘},4xﬂA?-)t.mﬁujﬁ "A:L)dwé.é == >

.(J.e

184 p i a,
185 1454,
186
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Artinya:

Ketika diturunkan ayat. ini Rasulullah saw, ber-
sabda: Allah Maha Besar, ayat ini lebih baik bagimu
daripada masing-masing kalian diberi seluruh dunia
seisinya, (yang lengah akan shalatnya) adalah vyang
Jjika shalat tidak . diharapkan akan kebaikan Aari
shalatnya, dan. jika meninggalkannya tidak takut ke-
pada Tuhannya", (Menurut sanad Jabir Al Ju'fy bahwa
hadits tersebut dla'if, karena syekhnya mubham tidak
diberi nama,

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas
tentang ayat tersebut ia berkata: "Bahwa mereka itu
adalah orang-orang yang mengakhirkan shalat dari waktu-
nya (telah habis waktunya). 187

Dari uraian Asy Syaukany terhadap ayat tersebut
di sini dapat difahami, bahwa ayat tersebut diturunkan
sebagai peringatan bagi orang-orang mu'min yang meniru
perbuatan kaum munafiqin yang suka mengulur-ngulur waktu
shalat dan tidak takut dosa jika meninggalkannya, Jika
mengerjakan shalat hanyalah untuk pantas-pantasan. dan.
ria' belaka, Karena perbuatan mereka yang demikian itu
akan membawa kepada kecelakaan,

b, Contoh tafsiran ayat dalam bidang mutamalah

Sebagai contoh tafsiran dalam bidang mu'amalah di
sini diketengshkantafsiran ayat tentang poligami., Se -
belum dijelaskan mengenai tafsirannya, terlebih dadahulu

dikemukakan pengertian dari kata poligami. " Poligami
adalah adat seorang laki-laki beristeri lebih dari
seorang". 188

187

I b -id,

,188 “WJS, Poerwadarminta, op.cit, hal, 763
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Dalam masalah ini diketengahkan penafsirannya
dari surat 4 An Nisaa' ayat 3 sebagai berikut:

y R :
‘RA_}‘)‘;@ tfxa&ii, :é“u'u’ \QVL',L,“L/).;U
'2>xr;.3 ',J)~.537¥{

Artinya:

[Maka kawinilah wanita-wanita(lain) yang kamu
senangi: dua, tiga ateu empat., Kemudian jika kamu
takut tidak akan berlaku adil, mska kawinilah se-
orang saja. 189

Asy Syaukany dalam menjelaskan ayat tersebut me-
nguraikan sebagai berikut: Huruf mim( . ) pada per-

kataan ( Aﬁ::gJ‘Ju,\p ) adalah isim maushuul, Ahli
Bashrah berKata, bahwa ( L ) sebagai man'uut se-
hingga ma'nanya menjadi nikahilah.dari wanita - wanita

yang baik, ya'ni yang halal karena sesuatu yang diharam-
kan Allah itu tentu tidak baik, Ada yang mengatakan bah-
wa ( Lo ) di sini adalsh masa ( &»r ) ya'ni selama
masih baik untuk dinikah, namun Ibnu Athiyah melemahkan
pengertian ini. Al Farra' berkata: bahwa ( L ) di sini

adalah mashderiyah, Ibnu Abi Ablah membacanya dengan
( ool el ) 190

Firman-Nya nmatsnaa wa tsulaatsa wa rubaa'a me-
nempati tempat nashab sebagai badal dari ( | ) se-
bagaimana pendapat Abu Al Faarisiy. Ada pula yang me-
ngatakan sebagai haal, lafadh-lafadh tersebut tidak ber-
laku dan tidak kembali kepada masalah keadilan , dan:

189 Departemen Agama RI, op.cit, hal., 115

190 Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, Jjuz I halam-
an 420
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keterangannya sebagaimana yang diterangkan dalam Ilmu
Nahwu, dan aslinya adalah:

LWENR,, A b ,L.;Jlb,gx,ug,u 50
191 TP R

Artinya:
"Maka kawinilah wanita-wanita(lain) yang baik
bagimu: dua-dua, tiga-tiga atau empat-empat".

Setelah dijelaskan dari segi bahasa dan ma'na
lafadh yang dianggap perlu, lalu diuraikan deri segi
hukumnya sebagai berikut: Menurut Asy Syaukany dalam
kitab tafsirnya, bahwa diharamkannya kawin lebih dari

empat isteri = adalah berdasarkan pada ayat itu sendiri,
dan dijelaskan bahwa khithabnya ditujukan kepada umat
Islam dan semua yang hendak menikah hendaklah memilih
mana yang dikehendaki dari bilangan-bilangan tersebut,
Seperti halnya perkataan seseorang terhadap suatu kaum j;
"Bagilah uang sejumlah sepuluh dirham dalam tas itu dua
dirham-dua dirham, tiga dirham-tiga dirham dan empat
dirham empat dirham, barulah diserahkan pembagiannya se-
telah ditentukan bilangannya, barangnya dan tempatnya,
Nammn jika yang dibagi itu mutlag, tidak disebutkan -
bilangan pembagiannya,barangnya dan tempatnya seperti di
sebutkan di atas, maka bearti bebas apa adanya. Tetapi,
maksud ayat tersebut tidaklah demikian halnya.192

Sedangkan Jjika _ Jjumlah barang dan pembagian -
nya telah ditentukan, maka mereka membagainya menurut

-

191

—

b i d.

192 Ibid,
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ketentuannya itu, ya'ni dua dirham dua dirham, tiga dir-
ham tiga dirham dan empat dirham empat dirham. Kata Asy

. Syaukany, demikian itulah menurut ketentuan - ketentuan
bahasa Arab.193 '

Untuk lebih Jjelasnya lagi dalam memahani ma'na
dari matsnaa wa tsulaatsa wa rubaa'a, ia gambarkan lagi
seperti perkataan seseorang bahwa suatu kaum telah
datang kepadanya matsnaa berarti mereka datang dua-

dua, demikian pula pada lafadh tsulaatsa dan rubaa'a

vang Khithabnya ditujukan kepada mereka semua,yang tidak

berbeda halnya dengan khitab yang terdapat pada ayat
. ‘ P . . 194

( dSA ) w ) dan lain sebagainya.

Dengan demikian, firman-Nya fankihuu maa thaaba-
lakum minan nisaa-iy matsnaa wa tsulaatsa wa rubaa-'a
berarti: Hendaklah masing-masing kamu menikahi  wanita-
wanita (lain) yang halal, dua-dua, tiga-tiga dan empat-
empat., Kata Asy Syaukany, demikianlah yang  dikehendaki
oleh bahasa Arab, Maka ayat ini menunjukan pertentangan
dengan argumentasi mereka, hali ini diperkuat oleh  ke-
lanjutan ayat itu sendiri fa in.khiftum allaa ta'diluu
fawaahidatan., Sebenarnya walaupun khitabnya itu dituju -
kan kepada seluruh umat Islam, namun. kedudukannya untuk

setiap individu, Maka dalam mengharamkan lebih dari
empat isteri, yang lebih tepat dan lebih utama adalah
dengan menggunakan argumentasi Sunnah bukan. dengan

Al Qur-an.195

193 1 ia,
194 1y 44,
195 1y

|_l
o
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Sedangkan bagi mereka yang membolehkan kawin
sembilan: isteri, adalah berdasarkan. kepada ayat itu sen-
diri, ya'ni dengan meninjau dari segi waawul Jaami'ah,
maka seakan-akan Allah berfirman:

196 SENPEIRRW. | St
Artinya: Q‘{

Nikahilah sejumlah bilangan-bilangan berikut ini.

Asy Syauxany mengeritik mereka, bahwa pengertian
demikian itu adalah karena tidak mengerti terhadap baha-
sa Arab, walaupun dikatakan. nikahilah: dua, tiga dan
empat, hal ini serupa dengen kalimat di atas, namun Jjika
kalimat itu diikuti dengan masalah keadilan, maka tidak
serupa lagi, Hanya saja Allah dalam membawakan ayat ini
dengan waawul jaami'sh tidak dengan au ( o 5 ), karena
takhyiir itu mengkhabarkan hanya boleh memilih . salah:
satu dari bilangan-bilangan tersebut, dan alasan mereka
yang demikian itu bukanlah yang dikehendaki.oleh aturan-
aturan Al Qur--an.197

An Nakha'iy, Yahya ibnu Watsaab membacanya dengan
( %5:;~9 EJGL ) tanpa memanjangkan huruf laam dan baa!

Firman-Nya fa in khiftum allaa ta'diluu fawaahi-
datan ya'ni nikahilah satu saja sebagaimana yang di-
tunjukkan oleh ayat fankhuu maa thaaba lakum, Dan ada
yang mengatakan bahwa taqgdirnya adalah:

ya'ni tetapkanlah atau pilihlah satu saja, Jadi ma'na -
nya "maka jika kamu takut untuk tidak dapat berlaku -

1% 1pi4
197 1 p i 4.
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adil di antara para isteri dalam pembagian dan sebagai -
nya, maka nikahilah satun satu saja., Jadi dalam ayat itw
ada larangan untuk kawini lebih dari satu bagi yang takuk
tidak dapat berlaku adil, 198

Demikianlah bantahan dan kritikan Asy Syaukany -
terhadap alasan-alasan bagi mereka yang membolehkan poli
gami lebih dari empat isteri,

Dalam hal ini Muhammad Hasan ibnu Ahmad Ghimary
berkata: "Bahwa diharamkannya kawin lwbih dari empat
isteri pada firman-Nya matsnaa wa tsulaatsa wa rubaa 'a,

maka golongan dhehiriyah dan orang-orany yang tidak me-
ngerti bahasa Arab menghendaki ma'nanya dengan: dua dan
tiga dan empat seperti perbuatan yang hanya dikhususkan
untuk Rasulullah sendiri, Dikatakan bahwa  perselisihan
itu terjadi karena berlainannya dalam mendudukkan bahasa
dan perbuatan yang hanya dikhususkan untuk Rasulullah

sendiri.199

Ali ibnu Hasan ibnu Ali ibnu Abi Thalib, menjelas
kan tentang lafadh matsnaa wa tsulaatsa wa rubaafa ,

yang diartikan dengan matsnaa au tsulaatsa au rubaa 'a,
yang penjelasannya dikaitkan dengan surat 35 Al Faathir
ayat 1:

\ ,. ‘u . " - }P'
v\ ” 4 v o ” ‘
Artinya:
' "Yang menciptakan Malaikat sebagai utusan yang
mengurusi berbagai macam. urusan yang mempunyai sayap,

198
199

I bid, hal, 421

I bnu Ahmad Al Ghimary, op.cit, hal, 255
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masing-masing ada dua, tiga danvempa‘t".200

Huruf wawu di antara bilangan-bilangan pada ayat
tersebut, dimaksudkan untuk membedakan atau: memisahkan:
dan atau sebsgai athef pada ‘aamilunnikaah, yang

tagqdirnya sebagai berikut:

o AL S e STl e Kb oo
201, U o K bl L& 5k U

Ibnu Hajar Al Asqalany menilai argumentasi dari
Ali ibnu Husain tersebut sebagai senjata yang hebat
untuk membantah golongan Rafidlah dalam tafsirnya Zaini
Abidin, salah seorang tokoh dari golongan tersebut, 202

Ibnu Hajar menguraikan bshwa terjadinya perselisihan di
antara para ulama terhadap ayat tersebut, adalah karena
dhahirnya ayat untuk takhyiir di antara bilangan-bilang
an tersebut, yang didasarkan pada lanjutan ayat itu
sendiri, yaitu fa in khiftum allaa ta'diluu fawaahida -
tan. Maka bukankah perkataan seseorang bahwa suatu kaum
telah datang dua-dua, tiga-tiga dan empat-empat ? dengan
maksud untuk menerangkan hakikat kedatangan mereka yang

tidak datang sekaligus dengan cara bersama-same, tidak
pula satu persatu, Dengan demikian ayat tersebut berarti
" ., . . nikshilah dua-dua, tiga-tiga dan empat - empat,
dengan. meksud tidak untuk dijumlahkan dari  bilangan-
bilangan tersebut, dan seandainya yang dimaksudkan itu
untuk dijumlahkan, tentu Tuhan akan menggunakan lafadh

tis'an ( P ). yang lebih tepat dan lebih jelas.zou
200 Departemen Agama RI, op.cit, hal, 695,
201 Ibnu Hajar Al Asgalany, Fathul Baary, juz IX
hal, 119 .
203 I b id.
206 1 p 5 4,

P g fXed) |

g N
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Lafadh matsnaa, sama dengan. itsnain-itsnain, se-
hingga menunjukkan maksudnya untuk takhyiir di  antara
bilangan-bilangan tersebut. Dan yang menggunakan alasan

dengan waawul jaami'ah tidak berfaidah sedikitpun ,
dengan adanya qarinah yang menunjukkan. tidak. adanya

penjumlahan dari bilangan-bilangan tersebut,ZO”

Kemudian dalam hubungannya dengan perbuatan Nabi,
yang mengumpulkan isteri hingga sembilan, yang ber -
tentangan dengan perintahnya sendiri untuk mengambil
empat isteri saja dan menceraikan yang lain,seperti hal-
nya yang terdapat dalam kitab-kitab sunan, adalah me~
nunjukkan bahwa yang demikian itu dikhususkan hanya bagi

206
Rasulullah,

Kata Ibnu Hajar, bahwa lafadh matsnaa wa tsulaa-
tsa  wa rubaa'a di dalam surat 4 An Nisaa' ayat 3 ter-
sebut, sama dengan yang terdapat pada surat .. 35 Al
Faathir ayat 1 di muka, karena dalam surat Al Faathir di
maksudkan untuk membedakan atau untuk memisahkan antara
bilangan-bilangan tersebut, sebab setiap Malaikat yang
diutus Tuhan masing-masing memiliki sayap sejumiah dari
tiap- tiap bilangan tersebut, ada yang dua, tiga dan
empat.,

Dengan demikian dapat difahami, bahwa ayat  ter-
sebut memberi faidah tahdiid, ya'ni memberi batas
bilangan, Dan Sunnah Rasulullah seperti yang terjadi -
pada Ghailan dan lainnya, adalah sebagai keterangan ter-
hadap ayat yang masih global dan sekaligus sebagai pe-

205
206

Ibid.
IDbid.
207 1 p i,
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nguatnya, Kemudian disandarkan kepada Ali ibnu Husain
ibnu Ali ibnu Abi Thalib pendapat-pendapat yang me -
ngatakan bahwa dhahirnya untuk takhyiir di antara bilang
an~bilangan tersebut, sebagaimana yang disebutkan oleh
Bukhary dalam kitab shahihnya dan Ibnu Hajar dalam kitab

concdlon
Fathul Baary. Kebanyakan ahli kebenaranvkeﬁgagﬁya, dan

dianggapnya sebagai dasar untuk menegakkan Sunnah-Sunnah
Rasulullah,

Setelah terjadi polemik dan pertentangan demikian
rupa, akhirnya Asy Syaukany mengemukakan hadits- hadits
yang mengharamkan mengawini wanita lebih dari empat.

Hadits yang diriwayatkan oleh Syafi'iy, Ibnu Abi
Syaibah, Ahmad, Tirmidzy, Ibnu Majah, Nuhas, Daru. Quthny,
Baihaqy, dari Ibnu Umar, ia berkata bahwa Ghailan. ibn
Salamah Ats Tsaqafy masuk Islam dan ia memiliki sepulul:
isteri, maka Nabi bersabda: '

PR APPSO W A B PRI A
Artinya:
"Pjlihlah di antara mereka", Dan pada lafadh yang
lain "Ambillah atau peganglah empat saja diantara
mereka, kemudian ceraikan lainnya",

Asy Syaukany memberikan komentar, bahwa hadits
tersebut diriwayatkan oleh Orang-orang tersebut di atas,
adalan melalui jalan dari Ismail ibnu Aliyah, Ghandar ,
Zaid ibnu Zura'iy, Said ibnu Urwah, Sufyan Ats Tsaury ,
Isa ibnu Yunus, Abdur Rahman ibnu Muhammad Al Maghriby ,

208 Muh, Hasan ibnu Ahmad Al Ghimery, loc.cit.

209

Asy Syeukany, Tafsir Fathul Qadir, juz I halem-
an. 424
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Fadl ibnu Musa dan yang lainnya dari para huffaadh dari
Ma'mar dari Zuhry dari Salim dari ayahnya, kemudian me-
nyebutkan hadits seperti tersebut di atas, At Tirmidziy
menceritakan bahwa Imam Bukhary telah berkata, bahwa
hadits tersebut. ggairu.mahfuudh.21o

Asy Syaukany berkata, yang shahih adalah yang di-
rivayatkan dari Syu'ab dan lainnya dari Az Zuhry dari
Muhammad ibnu ibnu Suwaid Ats Tsaqafy, bahwa Ghailan ibn
Salamah, menyebutkan. hadits tersebut. Sedangkan. hadits

Az Zuhry dari ayahnya, bahwa seorang laki-laki dari
Tsaqif telah menceraikan isterinya, maka Umar berkata
kepadanya:

211

T A NS A TC PO B
rtinya:

Sungguh: akan. kukutuk kuburmi, sebagaimena ter-
kutuknya kubur Abi Righaal,

Asy Syaukany mengeritik, bahwa hadits @ tersebut
telah diriwayatkan oleh Ma'mar dan Malik yang bernilai
mursal, Sedangkan.Abu Zar'ah.mengatakan shahih, Ahmad
ibnu Hambal menilai bahwa Az Zuhry adalah ~ termasuk pe-
rawi hadits shahih, Dan masih bamyak yang meriwayatkan
hadits-hadits tersebut yang bersumber dari Ma'mar dan.
Az Zuhry, 212

Selain dari jalan Ma'mar dan: Az Zuhry, masih ter-
dapat jalan lain yang meriwayatkan hadits tentang

210 1y 3 g4,

211 1y 4 g,

212 1y 5 4.
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Ghailan: ibnu Salamah tersebut, yaitu yang diriwayestkan

oleh Baihaqgy, dari Ayub dari Nafi' dan Salim ibnu Umar,
kemudian menyebutkan hadits seperti tersebut di atas.213

Muhammad Hasan ibnu Ahmad Al Ghimary berkata,
bahwa Asy Syaukany menjelaskan tentang hadits Az Zuhry
dari Salim, dari ayahnya adalah hadits shahih yang Jia
nilai mauguf, Kemudian: dalam membantah -orang -- orang
yang membolehkan poligami lebih dari empat, ia mengguna
kan hadits-hadits tersebut yang nilainya tidak. kurang
dari martabat. hadits hasan. lighairihi, kemudian. diper-
kuat. dengan hukum asli daripada kemaluan adalah. haram,
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Khuthaby, bahwva
tidak bdleh terlalu berani melakukan sesuatu kecuali ber
dasarkan pada suatu dalil, demikian pula halnya tidak di

perbolehkannya berpoligami lebiz dari empat adalah. ber-
21

dasarkan ijma' para ulama',

Dari beberapa contoh tafsiran ayat di atas dan
yang terdapat pada sub C dari bab ini serta di dalam
kitab tafsir Fathul Qadir, sételah. dianalisa maka dapat-
lah difahami bahwa sistem penafsiran yang ditempuh oleh
Asy Syaukany dalam kitab tafsirnya pada umumnya adalah
menjelaskan.. dengan menyebutkan beberapa ayat kemudian
ditafsirkannya dengan menguraikan Ilmu-ilmu Al Qur-an
dan ma'na-ma'nanya yang terkandung dalam ayat, asbabun
nuzuul, maky dan madanynya, muhkan dan mutsyaabih,nasikh
dan mansukhnya, ‘'aam dan khasnya, muthlaq dan mugayyad,

mijmal dan mubayyan, menyebutkan syawaahid pada ma'na
yang dipandangnya benar dengan meninjau dari segi bahasa
nya, menyuguhkan sya'ir-sya'ir Arab yang dibtuhkannya,

23 1 pid.

215 Tpnu Ahmad Al Chimary, op,cit, hal. 254
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mentarjihkan sebagian. pendapat atas yang lain jika ter-
dapat perselisihan, menyebutkan sinonim-sinonim kata men
Jjelaskan giraat dan segi-segi i'rabnya, menjelaskan per-
bedaan ma'na karena perbedaan i'rabnya, Kemudian me-
ngetengahkan hadits-hadits, atsar para shahabat dan. pen-
dapat-pendapat para ulama, dan kadang-kadang mentarjih -
kan atau mentash-hihkan atau mendla'ifkannya,

Menurut. analisa dari Muhammad Husain: Adz Dzahaby
dan Muhammad Ujaj Khathib bahwa sistem.penafsiran. tafsir
Fathul Qadir adalah sebagai berikut:

1. Menyebutkan beberapa ayat kemudian menafsirkannya
secara akal yang dapat diterima,

2. Menyebutkan beberapa riwayat tafsir salaf,

3, Banyak menggugat dan mengambil hukum dari .. segi
bahasanya, kemudian mengadukan dan menyandarkan-
nya kepada tokoh-tokoh bshasa, seperti Mubarrad,
Abu Ubaidah, Al Farra' dal lain sebagainya,

4, Menyebutkan munasabatul ayat pada setiap kali
ada hubungannya dengan ayat lain,

5. Menyebutkan giraah sab'ah dan para qurra'nya,se-

perti halnya ' . ketika ia menyajikan nukilan dan
menyandarkan pendapat-pendapatnya kepada ahli
bahasa.

6, Pada setiap kali ada hubungannya dengan masalah-

masalah fighiyah di saat menafsirkan ayat - ayat
ahkam, tidak lupa untuk menjelaskan madzhab -
madzhab para fugahaa' serta mengungkapkan per-

selisihan dan alasan-alasan mereka, kemudian mem-
perkuat sebagian pendapat mereka dan mentarjihkan
nya atas yang lain lalu dijelaskannya, kemudian
mengistinbatkan hukum yang terkandung dalam ayat
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dgengan cara yang bebas, karena ia tahu kalau
dirinya sebagai seorang mujtahid.215

7. Kemudian mengetengahkan hadits-hadits dan khabar-
khabar yang datang dari Nabi dan ulama salaf.216

Kemudian mengenai sistematika dalam menafsirkan
ayat atau satuan.dari beberapa ayat, Muhammad Hasan.
ibnu Ahmad Al Ghimary menyimpulkan. bahwa kebiasaan yang
dilakukan Asy Syaukany menggunakan sistematika sebagai
berikut:

1. Fadlilah-fadlilah surat.

2. Qiraat,

3. Bahasa.

4, I*rab dan syawaahidnya.

5. Asbaabun nuzuul,

6. Naskh, X

7. Ma'na ayat secara ringkas dan menterjihkan se-
bagian dari yang lain,

8. Hukum-hukum yang diistinbatkan dari suatu. ayat.

9, Hadits-hadits Nabi, atsar shahabat, tabi'in dan
pendapat para ulama', 217 .

Setelah dianalisa dalam kitab tafsir Fathul Qadir,
ternyata banysk yang tidak sesuai sistematikeanya dalam

menafsirkan ayat atau satuan dari beberapa ayat dengan
sistematika yang dirumuskan oleh Muhammad Hasan ibnu
Ahmad Al Ghimary tersebut, ada yang dahulu . diakhirkan
dan yang akhir didahulukan dari sistematika tersebut ’

215 1uh, HusainAdz Dzahaby . op,cit, jilid IT halam
an 288; Muh, Ujaj Khathib, Lamahaatu fil Haktabah wal
mashaadir, halaman 1&3-1&&

216 1 p i 4.

217 1 bnu Ahmed AL Ghimary, ‘op.cit, hal. 149
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seperti halnya ketika Asy Syaukany dalam menafsirkan
surat 1 Al Faatihah, surat 4 An Nisaa' ayat 3 dan lain.
sebagainya,

Dari beberapa contoh: tafsiran ayat. dan sistem pe-
nafsiran tersebut, terbuktilah bahwa Tafsir Fathul Qadir
menggunakan metode campuran antara metode riwaayah dan.
diraayah sebagaimana yang dinyatakan sendiri oleh: pe-
nyusunnya dalam mugaddimah. kitab tafsir tersebut, Mula
mula ia menafsirkan: ayat dengan. metode diraayah kemudian:
diakhiri tafsirannya dengan metode riwaayah .,




